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ABSTRAK

Caterina, Yessy. 2020. Pengukuran Kemiripan Model Proses Bisnis pada
beberapa E-Marketplace di Indonesia menggunakan Path dan
Jaccard Coefficient Similarity. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Syahiduz Zaman, M.Kom. (1) Prof. Dr.
Suhartono, M.Kom.

Kata kunci: Model Proses Bisnis, e-Marketplace, Semantic Similarity, Structural
Similarity, Path, Jaccard Coefficient Similarity

Adanya duplikasi dan banyaknya variasi proses dalam suatu model proses bisnis
yang perlu diminimalkan dengan mengukur kemiripannya. Pengukuran kemiripan
model proses bisnis pada beberapa e-Marketplace dilakukan untuk mendapatkan
satu standart model proses bisnis secara umum yang dapat memudahkan dalam
proses pengembangan e-Marketplace baru. Dataset yang digunakan dalam
pencarian dan pengukuran kemiripan menggunakan sinonimkata.com. Dalam
menghitung kemiripan model proses bisnis berdasarkan semantic similarity dengan
menggunakan metode Path, dan berdasarkan structural similarity menggunakan
metode Jaccard Coefficient Similarity. Pengukuran dilakukan pada e-Marketplace
Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee yang meliputi proses pendaftaran, input barang,
dan transaksi. Menghitung nilai kemiripan kata diurai berdasarkan kriteria kelas
kata kerja dan kata benda yang dihitung berdasarkan contextual menggunakan path.
Keterbaruan dari penelitian ini yaitu, mencari kemiripan connector dan
percabangan pada structural menggunakan Jaccard Coefficient Similarity. Pada
proses clustering terbentuk 3 kluster dengan nilai threshold 0,27 yang diambil dari
nilai minimum pada Kluster tersebut. Hasil ekstraksi common fragment ketiga
proses dari semantic dan structural dijadikan satu model proses bisnis yang umum.
Dari ketiga e-Marketplace yang telah didapat hasil semantic dan structural
similarity-nya, jika ingin membuat sebuah sistem e-Marketplace baru dapat
membuat model proses bisnis seperti e-Marketplace Shopee karena telah mencakup
keseluruhan proses didalamnya. Hasil akurasi menunjukkan bahwa sistem yang
digunakan dengan metode yang diterapkan memiliki tingkat kedekatan hasil antara
prediksi dengan hasil sebenarnya sebesar 88%.
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ABSTRACT

Caterina, Yessy. 2020. Measurement of Business Process Model Similarity on
several E-Marketplaces in Indonesia using Path and Jaccard
Coefficient Similarity. Thesis. Department of Informatics Engineering
Faculty of Science and Technology Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Advisor: (1) Syahiduz Zaman, M.Kom. (11) Prof. Dr.
Suhartono, M.Kom.

Keywords: Business Process Model, e-Marketplace, Semantic Similarity,
Structural Similarity, Path, Jaccard Coefficient Similarity

The duplication and the many variations of processes in a business process model
need to be minimized by measuring the similarities. Measuring the similarity of
business process models on multiple e-marketplaces is done to obtain a single
standard business process model in general that can facilitate the development
process of new e-Marketplaces. The dataset used in the search and similarity
measurement uses sinonimkata.com. In calculating the similarity of a business
process model based on semantic similarity using Path method, and based on
structural similarity wusing the Jaccard Coefficient Similarity method.
Measurements are taken on Tokopedia, Bukalapak, and Shopee e-Marketplaces,
including the registration process, the input of goods, and transactions. Calculates
word likeness values parsed based on verb class criteria and nouns calculated based
on contextual using paths. The novelty of this research is, looking for similar
connectors and branches in structure using Jaccard Coefficient Similarity. In the
clustering process, 3 clusters with a threshold value of 0.27, taken from the
minimum value in the cluster. The third common fragment extraction process from
semantic and structural becomes a common business process model. Of the three e-
Marketplaces that have obtained semantic results and structural similarity, if you
want to create a new e-Marketplace system can create a business process model
such as Shopee because it includes the whole process in it. The accuracy results
showed that the applied method's system had a closeness of results between
predictions and actual results of 88%.

XV



| las

A5 SSIY (3 5mY) e 2paad) 8 Jlee Y1 ililae e 6 4l (al addion Yo Yoy oy yilS
Ol and | L gV S 5 o slal) A0S alell anill (Jaccard) A0St s Jiosall Jabas 40l L g3 3
Ll patl ol llle Y g dpe sSall Luadlu¥) dnala Aile shedl)

Dtialall ¢ sigia g gSall N (V) oealdl ladll 2alE (V) r el

Slanall ¢ el Al o Wl gl ¢ g SSIY) (3 gadd) elac ) e 723 e ¢ Apalidal) LalSl)

(Jaccard) 2)\Ska Jalea 43L5S

o A (e Sl ) zlias ) Jlee W) dglee 23500 3 clpleal] 8 CHBEAY (e a3l 5 dual 50 3) lia
e Jpmanll A5 FSY) Gl o waal) & Jlee V) Clilae 73 ga8 4L (il o) ga) ol 4l
Ceadin) s g Y Bew ek lee Jeaw O (Sa ple IS ould dae el ja) zhsal
Gilaleallr 3 gai 4)lid e 4 sinonimkata.com bl (uld 5 casill 8 Laadioa) bl de sane
4y 5l aladinly el il Gulul Jle g o jluall 48, 5l aladinly VAl 4l Gald e 4y el
s Bukalapak s Tokopedia s S Gsw e cluldll ¢l jal &b Jaccard 4Ll Jales
A ) Ll gl dad s O eleall 5 jualiadl JUa) 5 disasil) dlee (i 3l 5 Shopee
13 Ao jlusall alasinly Slad) o 5l Lebua 25 3 elall s JuedY) 28 julea o 20y Lellas
el glee b Slall 4l Joles alasiuly ISl & il g Jua gall 40585 (e Gl 4 aayl)
7 AT il aladiind oty ALK 8 daill oY) as) (e 83 sale (Y0 dic dady Cle gana ¥ JSET A
DN 4 5 SISV () sml) s e Jlae W) Aland ale 3 5038 3 gl g VAN (g xSl 3D ¢ ) 3y
SliSay capaa (5 FSH) (9 guw i £ L) (e 5 S 1) (Al 5 AV L B e cliaa )
2l jedai 4 LeleSh dlaall ety 43Y Shopee s SV (5 gm e Ay jlad dlac 23 503 oL

oA Lty Adadll U g ol i) Gy )l (6 giasa 4] Ahaall A8y Hhally axdivuall pUail) (f 48a1)

XVi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berubahnya pola interaksi di kalangan masyarakat, baik dalam perihal
interaksi sosial, bisnis, pembelajaran serta budaya ialah akibat dari perkembangan
dan pertumbuhan teknologi yang semakin kompleks dikala ini. Dari semua aspek
yang berpengaruh dalam kehidupan manusia, dampak terbanyak dari internet
adalah melalui sektor bisnis, yaitu e-Marketplace. Kedudukan e-Marketplace di
masa digital kala ini sangat berarti dalam proses pertumbuhan ekonomi manusia,
dengan terus menjadi populernya smartphone serta teknologi internet.
Perkembangan dan pertumbuhan teknologi internet tidak terbatas pada lingkup
suatu wilayah atau daerah saja, tetapi bisa meluas ke bermacam belahan dunia.

Dalam dekade terakhir, bersamaan dengan perkembangan dan pertumbuhan
teknologi internet yang berkepanjangan, bisnis e-Marketplace di Indonesia mampu
menghadapi perkembangan yang lumayan pesat. Statista, salah satu penyedia data
informasi, memperkirakan transaksi jual beli online di Indonesia mencapai 144,1
triliun, melebihi 104 triliun pada tahun 2017. Dibanding dengan lima tahun lalu,
jumlahnya meningkat sekitar lima kali lipat. Industri e-Marketplace ini telah
mampu melahirkan beberapa industri bisnis digital unicorn, semacam Bukalapak
dan Tokopedia. Orang asing pula bisa memakai e-Marketplace di Indonesia, seperti
Shopee dan Lazada yang berasal dari Singapura, serta JD.id yang berasal dari
Tiongkok. Pada tahun 2018, sebuah industri bisnis digital Lazada asal Singapura,
memimpin jumlah kunjungan atau traffic dalam situs web e-Marketplace di

Indonesia.



Industri digital Indonesia kala ini memiliki potensi kemampuan yang besar
dan oleh karena itu menjadi salah satu industri yang diandalkan pemerintah dalam
mendesak pemerataan serta menopang pertumbuhan dan perkembangan ekonomi.
Apalagi, pemerintah menghasilkan Peraturan Presiden No. 74/2017 tentang
Peta Jalur Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik Tahun 2017-20109,
dengan kata lain roadmap e-commerce. Perluasan dan kenaikan dalam pelayanan
internet termasuk persyaratan yang berarti untuk pertumbuhan industri e-
Marketplace. Berdasarkan APJII atau Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia,
ada sekitar 54,68% dari total seluruh penduduk Indonesia pada tahun 2017 atau
143,26 juta orang memakai jasa layanan internet. Antara lain, pengguna e-
Marketplace bahkan melampaui 107 juta atau sekitar 40% dari seluruh populasi

penduduk Indonesia.

Dengan persaingan yang terus tumbuh di bidang bisnis digital, tiap industri
harus sanggup merespon dengan kilat pelanggan serta kompetitor. Hal ini tentu
sangat mempengaruhi proses bisnis yang sangat kompleks dan mengaitkan banyak
sumber daya. Disaat yang sama, merancang proses bisnis itu sendiri memerlukan
banyak waktu. Apalagi, sebagian industri memerlukan waktu lama untuk dapat
memodelkan proses bisnisnya agar supaya bisa dikelola dengan baik. Allah SWT

berfirman dalam QS. Az Zumar (39) : 71 yang berbunyi:
28l a0 G058 2 065 Lga sl &as B 615 13 (A5 aled ) 1508 ol G
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Artinya: Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?"
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)”. Tetapi telah pasti berlaku ketetapan

azab terhadap orang-orang yang kafir.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menerangkan jika orang- orang
kafir yang mempersekutukan Allah dengan yang lainnya sejenis berhala maupun
sembahan-sembahan lainnya akan digiring ke neraka dengan amat kasar. Orang-
orang kafir tersebut digiring secara berkelompok dengan mendahulukan kelompok
yang sangat sesat dan durhaka. Ssetelah itu dilanjutkan oleh kelompok yang lebih
rendah tingkatan kedurhakaannya dan demikianlah seterusnya.

Dalam penelitian yang akan diuji ini terdapat kemiripan vasiasi model
proses bisnis pada beberapa e-Marketplace yang tidak sama. Oleh karena itu,
supaya lebih efektif dan efisien dengan meminimalkan duplikasi proses, dilakukan
pengelompokan atau clustering, dan dibutuhkan model proses bisnis yang umum
sebagai pengembangan e-Marketplace baru. Atau berdasarkan hasil kemiripan, bisa
diambil model proses bisnis yang berbeda untuk dijadikan daya saing yang menjauh
dari kemiripan.

Perusahaan besar berskala multinasional tentunya mempunyai satu atau
lebih model proses bisnis yang beragam untuk mendukung analisis, desain, serta
implementasi pada setiap aktivitas, misalnya pada e-Marketplace diawali dari

mendaftar akun, input barang yang dijual, proses transaksi, sampai barang diterima



oleh konsumen. Untuk beberapa variasi proses ini, diperlukan untuk mengukur
model proses bisnis supaya mampu memahami standar baku proses bisnis pada
setiap proses serta meminimumkan penggandaan proses bisnis. Salah satu cara yang
dapat diambil guna mengukur proses bisnis yakni dengan mengukur kemiripannya
[1]. Pengukuran kemiripan model proses bisnis pada beberapa e-Marketplace
dilakukan untuk mendapatkan satu standart model proses bisnis secara umum yang
bisa memudahkan dalam proses pengembangan e-Marketplace baru. Dalam
permasalahan ini diukur seberapa pengaruh tingkat kemiripan model proses bisnis
yang didapat dari beberapa e-Marketplace yang sedang tumbuh dan berkembang
disaat ini.

Menurut penjelasan latar belakang ini, penelitian dilakukan untuk
mendapatkan model proses bisnis yang umum. Dari penelitian yang sudah pernah
dilaksanakan oleh Arif Wahyu Prasetya dalam menentukan kemiripan secara
kemiripan struktur, kemiripan perilaku, dan kemiripan kalimat dengan
menggunakan nilai eksperimen dalam menentukan bobot kemiripan serta nilai batas
cluster [2]. Sementara itu, dalam penelitian Gandhis Ulta Abriani kemiripan
semantic didasarkan pada perhitungan contextual dan penentuan bobot, serta
menghitung kemiripan makna kata dengan berbagai algoritma menggunakan
WS4J. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sinonimkata.com dan algoritma
Path untuk mendapatkan kemiripan semantic dan penggunaan algoritma
Jaccard Coefficient Similarity untuk menentukan kemiripan structural.
Algoritma Jaccard Coefficient Similarity digunakan untuk menentukan kemiripan

teks [3]. Setelah menemukan keseluruhan hasil perhitungan dari proses kemiripan



tersebut, maka dapat ditentukan common fragment dari model proses bisnis yang

baku pada e-Marketplace dan didapat model proses bisnis yang efektif dan efisien.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, diambil masalah penelitian:

1. Bagaimana meminimalkan variasi model proses bisnis pada e-Marketplace
dengan mengukur tingkat kemiripannya menggunakan algoritma path dan
jaccard coefficient similarity?

2. Bagaimana mendapatkan standart model proses bisnis yang umum pada e-

Marketplace dengan menentukan common fragment dari nilai kemiripannya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Dapat meminimalkan variasi model proses bisnis pada e-Marketplace dengan
mengukur tingkat kemiripannya menggunakan algoritma path dan jaccard
coefficient similarity.

2. Mendapatkan standart model proses bisnis yang umum pada e-Marketplace

dengan menentukan common fragment.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini ialah:
1. Dihasilkan model proses bisnis yang sama atau mirip sehingga mampu
mempermudah, mempercepat proses pengembangan e-Marketplace yang baru.
2. Dapat mengetahui standart model proses bisnis secara umum dalam membuat

sebuah sistem e-Marketplace.



1.5 Batasan Penelitian
Untuk menghindari meluasnya permasalahan diatas, maka batasan masalah
dalam penelitian ini ialah:

1. Data pengujian menggunakan alur proses bisnis pada tiga e-Marketplace, yaitu
Bukalapak, Tokopedia, dan Shopee.

2. Proses bisnis pada e-Marketplace meliputi proses bisnis pendaftaran akun baru,

input barang yang dijual, dan proses transaksi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teoritis
2.1.1 Definisi E-Marketplace
E-Marketplace ialah wadah media online yang berbasis web, digunakan
untuk transaksi dan aktivitas komersial antara pembeli dan penjual. E-
Marketplace merupakan bagian dari e-commerce. Menurut Brunn, Jensen, dan
Skovgaard (2002), E-Marketplace adalah sebuah forum yang terdiri dari
komunitas e-commerce interaktif, yang menyediakan pasar tempat perusahaan
dapat berpartisipasi dalam B2B atau e-commerce lainnya.
Menurut Brunn, Jensen, dan Skovgaard (2002), ada 2 jenis pasar
elektronik, yaitu:
a. E-Marketplace Horizontal
Menurut tujuan umum atau Klasifikasi produk perusahaan. Hal ini dapat
diartikan sebagai pasar yang biasa digunakan dalam industri penjualan,
seperti pasar komputer, ponsel pintar, dan penjualan pakaian. Namun,
biaya dalam kegiatan transaksi yang akan dikeluarkan akan lebih rendah.
b. E-Marketplace Vertical
Dapat diartikan sebagai pasar untuk industri yang memenuhi kebutuhan
tertentu, seperti pasar penjualan besi, baja, dan beton.
Saat menerapkan E-Marketplace, beberapa strategi perlu diterapkan
untuk mengoptimalkannya. Menurut penelitian Brunn, Jensen, dan Skovgaard
(2002) memiliki tiga bagian yang penting, yakni pengaturan, tantangan, dan

tujuan.



a. Pengaturan

Segala sesuatu yang menjadi acuan dan tumpuan keberhasilan e-
marketplace, yakni fokus, tata kelola, fungsi, teknologi dan kerja sama.
Untuk fokus pada suatu bisnis yang mapan, perusahaan harus mempunyai
sebuah tujuan dan konsep yang kuat, serta fokus terhadap segala tujuan
yang ingin dicapai. Tata kelola artinya perusahaan perlu menyesuaikan diri
dengan regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. Dalam arti,
fungsi berarti produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan memiliki
fungsi yang sesuai dan memenuhi kebutuhan pasar. Dalam hal teknologi
yang terus berkembang, perusahaan harus mampu beradaptasi dan
melacak setiap perkembangan teknologi agar dapat bertahan. Kerjasama
menjadi salah satu faktor yang sangat penting untuk suksesnya
membangun e-marketplace, dengan terjalin kerjasama yang baik dengan
pihak manapun, diharapkan proses bisnis perusahaan berjalan lancar.

b. Tantangan

Diharapkan perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan meraih nilai, yang merupakan tantangan yang saling
berhubungan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk
mempertahankannya agar perusahaan dapat bersaing dan bertahan hingga
berhasil.

c. Tujuan

Perlu memahami masalah isu yang terkait dengan e-marketplace

untuk menemukan tujuan dan solusi bagi e-marketplace yang berhasil

direalisasikan.



2.1.2 Proses Bisnis

Menurut EI sawy (2001), proses bisnis yang saling berhubungan dan
diatur berdasarkan urutan logis dan sumber daya terkait, yang dapat
menciptakan nilai bagi pelanggannya. Proses bisnis dapat dibagi menjadi
beberapa sub-proses. Dalam beberapa sub-proses memiliki atributnya sendiri -

sendiri, yang membantu mencapai tujuan dari proses induk [4].

Tujuan proses bisnis yang baik adalah mampu membuatnya efisien,
efektif, dan lebih mudah untuk beradaptasi dengan proses - proses di
dalamnya. Proses bisnis tersebut merupakan proses bisnis yang menggunakan
sumber daya untuk kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan, serta mudah
disesuaikan dengan kebutuhan bisnis dan pasar. Ciri - ciri dari proses bisnis

antara lain:

a. Adanya pemilik proses, yaitu seseorang yang diperintah secara langsung
oleh sebuah manajemen yang bertanggung jawab atas pelaksanaan proses,
sehingga proses tersebut efektif dan efisien.

b. Memperjelas batasan-batasan proses bisnis yang ada.

c. Waktu siklus setiap aktivitas sudah sesuai dengan baik.

d. Kejelasan hubungan internal dan akuntabilitas.

e. Ada sistem pengukuran dan sistem umpan balik untuk setiap kegiatan.

f. Prosedur, tugas, dan persyaratan pelatihan semuanya harus dicatat secara
rinci.

g. Mempunyai perkembangan atau perubahan langkah - langkah prosedur.

h. Memiliki metrik dan tujuan yang berkaitan dengan kepuasan pengguna.
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2.1.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis merupakan model umum yang
merepresentasikan penataan proses aktivitas dengan adanya peristiwa,
hubungan, dan tindakan atau titik penghubung yang berkesinambungan dari
titik awal hingoa titik akhir [5]. Manfaat dari pemodelan proses hisnis
adalah membantu untuk memahami proses terintegrasi, yang menentukan
langkah - langkah yang perlu ditentukan dalam pencapaian sebuah tujuan.
Aktivitas yang merepresentasikan proses industri perusahaan dapat
menganalisis dan meningkatkan proses yang sedang berlangsung. Proses bisnis
dapat dimodelkan dalam beberapa notasi, seperti Business Process Modeling
Notation (BPMN), Petri Net Modeling Notation (PNML), Event-Driven

Process Chain (EPC), UML Activity Diagram, dan lain sebagainya.

2.1.4 Business Process Modeling Notation (BPMN)

Suatu metode yang dikembangkan oleh Business Process Modeling
Initiative adalah standar untuk pemodelan dalam sebuah proses bisnis, dan juga
sebagai alat desain untuk sistem yang sangat kompleks seperti pada sistem
e-commerce Yyang berbasis pesan atau message-based [6]. Salah satu effort
dalam penggunaan diagram BPMN adalah kemampuannya untuk memodelkan
suatu aliran pesan. Diagram proses bisnis yang tradisional dapat dimodelkan
secara berurutan dari peristiwa awal hingga hasil akhir. Tentu saja, dalam
lingkungan e-commerce, orang yang mengirimkan pesan ke orang lain
sebagai bagian dari proses. Pesan ini mengarah pada deskripsi dan

memahami proses business to customer dan business to business.
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BPMN memberikan notasi yang mudah dipahami oleh semua pengguna
bisnis, termasuk analis bisnis yang membuat draf proses pertama untuk
pengembangan teknis yang bertanggung jawab untuk melaksanakan

implementasi teknis dari proses tersebut. Kategori dasar elemen BPD adalah:

1. Flow Objects
Flow Object adalah sebuah elemen grafik utama yang digunakan
sebagai penentuan perilaku dalam proses bisnis. Flow Object dibagi
menjadi 3, yaitu event, activity, dan gateway.

- Event digambarkan sebagai sebuah lingkaran dan sesuatu yang terjadi
dalam proses bisnis. Event - event ini mempengaruhi aliran proses dan
biasanya memiliki sebab (trigger) atau hasil (result). Event adalah
lingkaran dengan pusat terbuka yang dapat membedakan trigger dan
result yang berbeda [7].

Terdapat tiga tipe event berdasarkan kejadian pada aliran yaitu Start,

Intermediate, dan End.

O0O0O

Gambar 2.1 Start, intermediate, end

- Activity diwakili oleh persegi panjang dengan tepi membulat, yang
merupakan bentuk umum bagi perusahaan untuk melakukan
pekerjaan. Suatu kegiatan dapat berdiri sendiri atau digabungkan.
Tugas dari sub process dan task ini dibedakan dengan sebuah tanda

+ di bagian bawah tengah dari bentuk.



12

[

Gambar 2.2 Simbol activity

- Gateway digambarkan seperti model belah ketupat dan digunakan
untuk mengontrol penggabungan dan percabangan Sequence Flow.
Oleh karena itu, gateway dapat menentukan sebuah keputusan jalur

cabang, menggabungkan, dan mampu bergabung dengan jalur.

4

Gambar 2.3 Simbol gateway

2. Connecting Objects
Connecting Object adalah suatu elemen yang dapat terhubun dengan

flow object. Connecting Object memiliki tiga jenis elemen yaitu:

- Alur Sequence (Sequence flow) digunakan untuk menunjukkan urutan
aktivitas dalam suatu proses.

- Alur Pesan (Messege Flow) digunakan untuk menampilkan aliran pesan
antar dua buah entitas yang mampu menerima dan mengirim.

- Asosiasi (Association) dapat digunakan untuk mengasosiasikan data,

informasi, dan artefak dengan suatu aliran objek.

— =D D

Gambar 2.4 Simbol sequence flow, message flow, dan association

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Swimlanes
Swimlanes dideskripsikan sebagai garis yang mampu memisahkan
dan mampu mengelompokkan peserta (pelaku yang berinteraksi dengan
sistem). Banyak metode pemodelan dalam penggunaan konsep swimlanes
sebagai sebuah mekanisme untuk pembagian kategori visualisasi yang
mampu menggambarkan fungsi atau sebuah tanggungjawab yang

memiliki perbedaan.

BPMN menggunakan dua bentuk swimlane objects yaitu pool dan
lane yakni sub-bagian dalam pool tersebut dan dapat bertambah panjang
dar pool yang merepresentasikan sebuah partisipan proses (pool
merupakan sub-bagian dari kolom, dan lane menambah panjang kolom
secara vertical maupun horizontal). Lane digunakan untuk mengatur dan

mengkategorikan kegiatan [7].

=)

Gambar 2.5 Simbol pool dan lane

4. Artifacts
Artifacts adalah elemen yang digunakan untuk memberikan
informasi lain tentang sebuah proses tersebut. BPMN dirancang untuk
memungkinkan pemodel dan alat pemodeian secara fieksibel memperluas
notasi dasar dan menyediakan kemampuan untuk konteks lain yang sesuai
untuk situasi keuangan tertentu (seperti asuransi dan perbankan). Berbagai

Artifacts dapat ditambahkan ke diagram sesuai dengan konteks dari proses
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bisnis yang akan dimodelkan. Versi BPMN saat ini memiliki tiga macam
Artifacts, yaitu:

- Data object: sebuah mekanism untuk meperlihatkan bagaimana
aktivitas membutuhkan atau menghasilkan data. Data object ditautkan
ke aktivity melalui Associations.

- Group: diwakili dengan persegi panjang dan sudut membulat dengan
garis putus-putus. Group dapat digunakan untuk tujuan pencatatan
atau analisis, tetapi tidak mempengaruhi Sequence Flow.

- Annotation: sebuah mekanisme untuk pemodel untuk memberikan

informasi teks tambahan dari diagram BPMN kepada pembaca.

2.1.5 Kemiripan Proses Bisnis
Kemiripan proses bisnis adalah adanya suatu proses bisnis yang sama
dalam suatu perusahaan atau organisasi [8]. Menurut Michael Becker dan Ralf
Laure, disarankan untuk mengukur kemiripan proses bisnis dengan tujuan
yang berbeda, misalnya untuk mengukur kesesuaian antara model referensi dan
model aktual, dan untuk mencari model serupa di repository. Kemiripan model
proses bisnis dibedakan menjadi 3 metode [9], yaitu:
a. Semantic similarity, didasarkan pada perbandingan kesamaan
berdasarkan label atau task yang akan muncul pada suatu proses bisnis.
b. Structural similarity, yakni pengukuran kemiripan yang dilakukan dengan
membandingkan proses bisnis seperti grafik.
c. Behavioral similarity, yaitu pengukuran kemiripannya dilakukan dengan

melihat perilaku proses bisnis.
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Semantic Similarity

Perhitungan kesamaan label (semantic) merupakan suatu proses yang
perlu melibatkan banyak aspek, yaitu bahasa, matematika logika, komputer dan
bidang terkait [10] [11]. Perhitungan kemiripan semantic didasarkan pada
persamaan label dan persamaan contextual pada kalimat tersebut yang terdapat
dalam setiap aktivitas dalam model proses bisnis [12]. Saat perhitungan
persamaan contextual, menggunakan algoritma Path untuk menghitung
persamaan kata dalam kalimat, kemudian algoritma AHP digunakan untuk
menentukan bobot nilai dari setiap struktur pembentuk kalimat, yaitu kata
kerja, kata sifat, dan kata benda. Hasil yang diperoleh kemudian digunakan
untuk menentukan persamaan kalimat dalam persamaan contextual. Dari
pengelompokan ketiga struktur kata kerja, kata sifat, dan kata benda tersebut,
ditentukan nilai kemiripan kata tertinggi. Setelah menentukan nilai maksimal,
kalikan dengan bobot nilai masing - masing jenis kelompok, kemudian
tambahkan hasil perhitungannya. Persamaan untuk menghitung persamaan
similarity berdasarkan contextual:

Contextual similarity = (Nyax X By) + (Vnax X By) + (Amax X Ba)
Persamaan 2.1 contextual similarity

Persamaan 2.1 merupakan persamaan dalan menentukan nilai
contextual similarity. N,,,, merupakan nilai maksimal dari kriteria kata benda
atau Noun. V},,,,, merupakan nilai tertinggi dari kriteria kata kerja atau Verb.
A Merupakan nilai tertinggi dari kriteria kata sifat atau Adjective.

Sedangkan By termasuk bobot dari nilai kriteria kata benda (Noun), By,
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termasuk bobot dari nilai kriteria kata kerja (Verb) dan B, merupakan bobot

nilai dari Kriteria kata sifat (Adjective).

Structural Similarity

Structural similarity untuk menentukan nilai persamaan dengan melihat
struktur dan bentuk model proses bisnis [13]. Menurut R. Dijkman (2009),
untuk menghitung kemiripan antara dua proses harus dicari pemetaan yang
dapat menyebabkan kemiripan terbesar. Struktur tersebut dapat dilihat dari
setiap model proses bisnis yang ada. Model yang digunakan adalah BPMN,
jadi model terdiri atas activity, gateway, dan connector. Pada activity dan
gateway dapat dihitung dengan perbandingan pada identifier yang telah
dimiliki. Pada saat yang sama, bandingkan connector dengan melihat source

dan target yang saling terhubung [14].

2.1.6 Algoritma Kemiripan Proses Bisnis

Path

Metode path merupakan metode penghitungan kemiripan kata yang
digunakan pada Word Similarity. Metode ini pada dasarnya dirancang untuk
bekerja dalam struktur hierarki. Metode path dapat dihitung dengan rumus
[15]:

sim(C1, C2) =2 x Max(C1,C2) — SP

1
path = path_length
Persamaan 2.2 metode path
Persamaan 2.2 merupakan persamaan untuk menghitung nilai

kemiripan kata menggunakan metode path. Max adalah panjang jalur maksimal
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antara C1 dan C2 dalam taksonomi, dan SP adalah jalur terpendek yang

menghubungkan (jumlah minimum tautan) antara Cl dan C2.

Jaccard Coefficient Similarity

Penerapan pada BPMN di metode ini ialah mampu menghitung
kemiripan antar dua kelompok yang diwakili oleh setiap elemen yang terdapat
pada BPMN. Untuk dapat melakukan perhitungan nilai kemiripan structural
dapat dengan penggunaan rumus persamaan jaccard coefficient similarity.
Saat membandingkan setiap huruf dari sebuah kata, algoritma ini juga dapat
digunakan untuk mengukur kemiripan kata [16].

|x Nyl
|x Uyl

sim=J(x, y) =
Persamaan 2.3 jaccard coefficient similarity

2.1.7 Clustering

Clustering adalah suatu proses pengelompokkan suatu data menjadi
beberapa Kkluster dengan karakteristik yang sama. Dalam pengelompokan,
caranya adalah dengan menentukan nilai threshold dimana bernilai sama

dengan atau melebihi threshold masuk ke dalam kelompok kluster.

2.1.8 Common Fragment

Common fragment adalah sebuah kumpulan node yang meliputi event,
activity dan gateway. Node yang selalu ada dalam beberapa graf. Dengan
menggabungkan beberapa graf dan menghilangkan node dengan frekuensi
yang berkurang common fragment dapat diperoleh. Oleh karena itu, proses
untuk menperoleh susuann common fragment dengan penggabungan dari

beberapa graf yang akan menjadi satu graf. Proses digesting dari gabungan graf
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tersebut menghasilkan graf yang termasuk dalam fragment utama [17]. Dalam
studi ini, perhitungan kemiripan dimulai dari contextual kemudian structural.

Berdasarkan hasil tahapan tersebut akan dibentuk model proses yang umum.

2.2. Kajian Empiris

Beberapa dari penelitian ini yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis akan dibahas dan dijelaskan dari pemodelan proses bisnisnya
maupun dalam hasil pengukuran kemiripannya. Dan pada penelitian yang berkaitan
ini memiliki tujuan untuk menganalia sebuah studi kasus yang telah didapatkan dan
dijadikan sebagai acuan diantara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dibangun.

Penelitian yang pernah diterapkan oleh L.Y. Banowosari, dan I. W. S.
Wicaksana, 2007, “Pengembangan Aplikasi Antar-muka Pemakai untuk
Penghitungan Similaritas Semantik Berbasis String dan Wordnet”. Dalam
penelitiannya ini menggunakan metode wu palmer untuk menentukan sebuah nilai
kesamaan makna diantara kata kedalam sebuah perhitungan semantik
similaritas. Namun, dalam penelitian ini pembobotan kata digunakan untuk
nantinya kemudian didapatkan hasil kemiripan antar kalimat.

Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Chariz Fauzan, 2016, “Sistem Cerdas
untuk Menemukan Behavioral Similarity pada Model Proses Bisnis Menggunakan
Algoritma Transition Adjacency Relations” dalam menghitung kemiripan model
proses bisnisnya hanya didasarkan kemiripan perilaku atau behavioral similarity
dengan penggunaan algoritma TARs, oleh karena itu hasil ekstraksi common

fragment-nya masih kurang maksimum.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Arif Wahyu Prasetya, 2017 “Aplikasi
Manajemen Proses Bisnis Menggunakan Metode Analisis Kemiripan Behavioral,
Structural, dan Semantic untuk Meningkatkan Akurasi dalam Penentuan Common
Fragment Workflow pada ERP Pesantren” pada kesamaan labelnya yang berfokus
didasarkan string similarity, dan dalam menentukan nilai threshold pada proses
clustering didasarkan pada hasil uji coba hingga mampu tercapainya nilai
clustering yang baik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gandhis Ulta Abriani, 2019 “Analisis
Kemiripan Model Proses Bisnis pada ERP Pondok Pesantren untuk Menentukan
Common Fragment menggunakan Metode Jaccard Coefficient, Wu Palmer, dan
Analytical Hierarchy Process” secara umum sama dengan penelitian A. W
Prasetya, namun berbeda di kemiripan kalimat dan beberapa metode yang
digunakan.

Dari ringkasan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
terdapat parameter yang dapat diambil dari penelitian tersebut, yaitu seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

Kemiripan
Semantic | Structural | Behavioral | Common Connector
Parameter . s o
Similarity | Similarity | Similarity | Fragment dan
Percabangan
Banowosari
&Wicaksana, N
2007
Abd Chariz, J J
2016
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Arif Wahyu,
2017

Gandhis Ulta,
2019

Penelitian ini,
2020

Pada tabel 2.1 terlihat perbedaan dan kesamaan parameter antara penelitian

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Keterbaruan dari penelitian ini

menentukan kemiripan connector dan percabangan dalam struktur model proses

bisnis.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum

Pada penelitian ini akan dibahas seperti apa dalam mencari nilai similaritas
atau kemiripan dari beberapa model variasi pada proses bisnis yang terdapat
pada e-marketplace. Dari model secara umum proses bisnis yang didapat dari
mencari perhitungan kemiripan secara semantic dan struktural pada model proses
bisnis tiap e-marketplace. Dari hasil kemiripan tersebut, nantinya didapatkan

pembentukan common fragment dengan model yang umum.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang diambil dari penelitian ini ialah model proses bisnis yang
diambil dalam beberapa e-marketplace. Adapun e-marketplace yang digunakan
dalam pengambilan data, yakni Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee. Data primer
yang dijadikan objek adalah model proses bisnis meliputi proses pendaftaran, input
barang, dan transaksi yang berekstensi .xpdl. Sedangkan data sekunder adalah
sinonimkata.com dalam proses pencarian kemiripan kata. Data proses bisnis yang
didapatkan baik dari data primer dan data sekunder tersebut kemudian akan

diproses sesuai dengan prosedur penelitian.

3.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual menjelaskan bagaimana alur dalam penelitian yang
dilakukan, mulai dari tahap mengidentifikasi proses bisnis sampai pada

pembentukan sebuah model proses bisnis yang didasarkan pada common fragment.

21
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{ Start )

|
Studi Literatur

Il
Tdentifikasi model
proses bisnis
1

Pemodelan model proses
bisnis

Menghitung kemiripan
Clustering
Common fragment

finish

Gambar 3.1 Kerangka konseptual

3.3.1 Identifikasi Proses Bisnis

Identifikasi dalam proses bisnis ialah tahapan untuk pengidentifikasian
aktivitas bisnis apa saja yang ada disetiap prosesnya. Identifikasi dalam proses
bisnis didapat melalui 3 e-marketplace yang sedang berkembang, yaitu
Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee. Dalam identifikasi proses bisnis, penulis
mengambil 3 model proses bisnis dalam setiap e-marketplace, yaitu proses

pendaftaran, proses input barang, dan proses transaksi.
Berikut model proses bisnis pendaftaran pada Tokopedia:

a. Pendaftaran mengisi identitas
b. Aktivasi nomor ponsel
c. Kirimulang

d. Mendaftarkan toko
Berikut model proses bisnis input barang pada Tokopedia:

a. Membuka toko
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b. Memeriksa nomor ponsel

c. Memasukkan kode verifikasi
d. Kirimulang

e. Melengkapi data toko

f.  Menambah produk

g. Mengisi kelengkapan produk

h. Simpan

Berikut model proses bisnis transaksi pada Tokopedia:

a. Menerima pesanan
b. Proses pesanan

c. Konfirmasi pesanan
d. Meminta penjemputan

e. Pesanan diterima

Berikut model proses bisnis pendaftaran pada Bukalapak:

a. Pendaftaran mengisi identitas
b. Memeriksa nomor telepon

¢. Kirim ulang

Berikut model proses bisnis input barang pada Bukalapak:

a. Mengunggah barang
b. Melengkapi data barang

c. Menjual barang

Berikut model proses bisnis transaksi pada Bukalapak:
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a. Menerima pesanan

b. Proses pesanan

c. Konfirmasi pesanan

d. Memasukkan nomor resi
e. Layanan penjemputan

f.  Konfirmasi siap diterima

g. Pesanan diterima

Berikut model proses bisnis pendaftaran pada Shopee:

a. Registrasi menggunakan nomor telepon
b. Memeriksa
c. Kirimulang

d. Membuat nama pengguna dan kata sandi

Berikut model proses bisnis input barang pada Shopee:

a. Mengunggah produk
b. Melengkapi informasi produk

c. Simpan
Berikut model proses bisnis transaksi pada Shopee:

a. Menerima pesanan

b. Proses pesanan

c. Mencatat rincian pengiriman
d. Memasukkan nomor resi paket
e. Mengirim pesanan

f. Pesanan diterima
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3.3.2 Pemodelan Proses Bisnis

Proses bisnis yang ada pada setiap e-Marketplace dapat dimodelkan
kedalam suatu bentuk bussiness process modelling notation BPMN).
Pemodelan dalam suatu diagram BPMN ini memiliki tujuan agar disetiap
proses bisnis dapat dibaca dengan jelas oleh pengguna.

a. Model Proses Pendaftaran Tokopedia

berhasil
Mendaftarkan
Toko

Pendaft aran Pl WG
Mengisi el
Identitas 5e
gagal

Register to Tokopedia
Userf Penjual

Gambar 3.2 Model proses pendaftaran akun Tokopedia

b. Model Proses Pendaftaran Bukalapak

Pendaftaran o berhasil
. Memeriksa
Mengisi P
i : Maomaor Telepan

gagal

Register to Bukalapak
Userf Penjual

Gambar 3.3 Model proses pendaftaran akun Bukalapak
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c. Model Proses Pendaftaran Akun Shopee
[ ] [ berhasil
Registrasi Membuat
Menggunakan Memeriksa Mama
Momaor Telepon Pengguna dan
¥ Kata Sandi
.,E. gagal

Gambar 3.4 Model proses pendaftaran akun Shopee

Gambar 3.2, gambar 3.3, dan gambar 3.4 merupakan model proses bisnis

pendaftaran pada e-marketplace Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee.

d. Model Proses Input Barang Tokopedia

ﬁ}—{ et H;z::‘i::.;ﬁ; '—» ﬂ ke H e H H }—»( )
Gambar 3.5 Model proses input barang Tokopedia
e. Model Proses Input Barang Bukalapak

T Mengunggah Melengkapi - o
= w Barang Data Barang
£ [ 1 [
Z g
2 =]
| E
2 | &
H
a

Gambar 3.6 Model proses input barang Bukalapak
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f.  Model Proses Input Barang Shopee

Melengkapi
Mengunggah Informasi Simpan
Produk Produk

Input Barang Shopee
Penjualf User

Gambar 3.7 Model proses input barang Shopee

Gambar 3.5, gambar 3.6, dan gambar 3.7 merupakan model proses bisnis input

barang pada e-marketplace Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee.

g. Model Proses Transaksi Tokopedia

Menerima s e Konfirmasi Meminta Pesanan
Pesanan == Pesanan Penjemputan Diterima

Transaksi Tokopedia
Penjual

Gambar 3.8 Model proses transaksi Tokopedia

h. Model Proses Transaksi Bukalapak

Menerima e e, Konfirmasi Memasukkan Layanan
NS Pesanan Pesanan MNomor Resi Fenjemputan
Pesanan Konfirmasi Siap

Diterima Diterima

Transaksi Bukalapak
Penjual

Gambar 3.9 Model proses transaksi Bukalapak
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I. Model Proses Transaksi Shopee

2 Mencatat Memasukkan 2
Menerima Proses e Nomor Resi Mengirim
Pesanan Pesanan s Pesanan
Pengiriman Paket

Transaksi Shopee
Penjual

Gambar 3.10 Model proses transaksi Shopee

Gambar 3.8, gambar 3.9, dan gambar 3.10 merupakan model proses bisnis

transaksi pada e-marketplace Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee.

3.3.3 Menghitung Kemiripan

Setelah mendapatkan hasil parsing pada model proses bisnis,
selanjutnya adalah menghitung nilai kemiripan semantic maupun kemiripan
structural. Dalam mencari nilai kemiripan semantic menggunakan algoritma
Path, sedangkan dalam menghitung nilai kemiripan structural menggunakan
Jaccard Coefficient Similarity. Berikut flowchart langkah pencarian nilai

kemiripan:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Start “‘

b / / A ;
( A ‘
I \ )
/ // /
/ /Susunan kata pada task activity model proses 1 / {
/ dan model proses 2 sesuai jenis (verb, noun) :
/ Hitung rata-rata tiap kelompok nilai pada jenis

kata noun dan verb

s——
Mencari kemiripan kata pada ‘
smonumkata.com ‘

Matriks kemiripan kata

:
Hitung kemiripan kalimat dengan nilai bobot
noun dan verb

Nilai kemiripan kalunat

Tentukan nilai tertnggi pada hasil kemiripan
kata sesuai jenis kata noun dan verb

Fuush

Gambar 3.11 Flowchart mencari nilai kemiripan semantic

Gambar 3.11 merupakan alur dalam proses pencarian nilai semantic similarity.

Berikut ialah flowchart dalam proses pencarian nilai structural similarity:

Model proses | dan model proses 2

Hitung jumlah kesamaan label task, connector,
percabangan pada model proses | dan 2

Hitung nilai kemiripan

/ Nilai kemiripan

— =
\

( Fumish )
\

Gambar 3.12 Flowchart mencari nilai kemiripan structural

Gambar 3.12 merupakan alur proses dalam menentukan nilai structural

similarity.
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Berikut contoh perhitungan kemiripan secara semantic dan structural pada

model proses pendaftaran Tokopedia dan Bukalapak.

Kemiripan Label pada task activity

berhasil
Mendaftarkan
Toko

PEI-'Cla_r-' ?_I..ar' Aktivasi Momor
Mengisi P
Identitas B
gagal

Register to Tokopedia
Userf Penjual

Gambar 3.13 Model proses pendaftaran Tokopedia

-y i berhasil
Pendaftaran Memeriksa I
Mengisi Momar Telepon

Identitas -

gagal

Gambar 3.14 Model proses pendaftaran Bukalapak

Register to Bukalapak
User/ Penjual

Dari kedua model proses bisnis perdaftaran diatas, didapatkan hasil parsing

sebagai berikut:

- Model proses pendaftaran Tokopedia

Structural : startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Semantic : Pendaftaran mengisi identitas - Aktivasi nomor ponsel - Kirim

ulang - Mendaftarkan toko

- Model proses pendaftaran Bukalapak
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Structural : startA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend
Semantic : Pendaftaran mengisi identitas - Memeriksa nomor ponsel - Kirim
ulang
Mengidentifikasi kata dengan kriteria kelas kata kerja dan kata benda

sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kemudian, dicari kemiripan kata yang
menunjukkan kelas yang sama, yakni kata kerja dengan kata kerja, dan kata
benda dengan kata benda, menggunakan sinonimkata.com pada elemen 2
Tokopedia dan elemen 1 Bukalapak.
Kalimat 1: Aktivasi nomor ponsel
Kalimat 2: Pendaftaran mengisi identitas
Dari kedua kalimat tersebut dicari kemiripan kata sesuai kelas yang sama dan

dilakukan perhitungan dengan metode path.

Pendaftaran
L e
@ @ fakta
2 | 4 evidensi L fRterangen
uraian I " faharazat | ;
@.__ duer @ ~ v, bahan

kedifikaszi
pzndaftaran @

pencatatan &

pendaftarap- ~

psndataanr e %
@ [ - pencatatan- iy
i @ i i
£ i i
registrasi pembdkuimwentarizasi

Gambar 3.15 Pencarian kata ‘pendaftaran’
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Nomor

menomaon

Gambar 3.16 Pencarian kata ‘nomor’

Aktivasi - Mengaktifkan

bergeiora mengintensifkan

. . memasifkan
pasif lI
bar: . ! |
membara 5% P F
®-_ \*a_i\.f mengaktifian mengobarkan
sibuk -7-‘ /" N
® ' ~
7 1 /Y mengencangkan
" 1 '.
bersungguh-s | menumblinkan
aguh-sdngguh ® :
enefh mer.gop‘was Kan
memasukkan
. mencangkokkan
B /. @
: !
\ / 41 menancapxan
bersemi N | i L

.
-t e

-

berkecambay

mem
e
mengembangkan R
@

Gambar 3.17 Pencarian kata ‘aktivasi’
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Mengisi

Gambar 3.18 Pencarian kata ‘mengisi’
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Gambar 3.15 sampai 3.18 merupakan bentuk simpul graf dalam pencarian kata

melalui sinonimkata.com. Dari kata tersebut yang dicari yaitu kata ‘pendaftaran’

dan kata ‘nomor’ ditemukan kata yang mirip dengan jalur terpanjang 5 dan jalur

terpendek 3.

Pada pencarian kata ‘mengisi’ dan kata ‘aktivasi’ ditemukan kata yang mirip

dengan jalur terpanjang 4 dan jalur terpendek 2.

Tabel 3.1 hasil kemiripan kata

Bukalapak Tokopedia 2

1 aktivasi nomor | ponsel
pendaftaran | - data -
mengisi memasukkan | - -
identitas - - -

Nilai kemiripan kata ‘pendaftaran’ dan ‘nomor’:

sim(C1, €2) =2 X Max(C1,C2) — SP

=2 x5-3
=7

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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path = path_length

Nilai kemiripan kata ‘mengisi’ dan ‘aktivasi’:

sim(C1, €2) =2 X Max(C1,C2) — SP
=2 x4—2
=6

=
*4 path_length

=0,166
Hasil pengelompokan kata dan nilai kemiripan kata dengan kriteria kalimat
masing-masing.

Tabel 3.2 nilai kemiripan kata

Bukalapak Tokopedia 2
1 verb noun noun
noun - 0,142 | -
verb 0,166 - -
noun - - -

Perhitungan contextual similarity untuk mencari nilai kemiripan antar kalimat
dengan nilai pembobotan noun dan verb pada model bisnis pendaftaran
Tokopedia dan pendaftaran Bukalapak:
Contextual similarity = (Npgx X By) + (Vpax X By)

= (0,142 x 0,25) + (0,166 x 0,75)

=016



Tabel 3.3 nilai kemiripan antar kalimat

Pendaftaran Tokopedia

=

g A B C D
E A 1,000 | 0,160 | 0,131 | 0,188
@ B 0,063 | 0,250 | 0 0
§ C 0,188 | 0,120 | 1,000 | 0,188
=

£ | threshold | 050 | 9050 | 1000 | -

S 0,25

[a

elemen A A B, B C.C -

Threshold 0,25 = A, B, C

xNy =3

Kemiripan pada Connector

Model proses pendaftaran pada tokopedia = model x

Model proses pendaftaran pada bukalapak = model y
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] 5 berhasil
FETIEE g Aktivasi Nomor Mendaftarkan
Mengisi o) Toko
. by 158
£ ldentitas
g -
,; g gagal
E z
£ 5
=] e
z Kirim Ulang
Gambar 3.19 Model proses pendaftaran Tokopedia
— - berhasil
PJ.Ja_ﬂ.a_r_aln Memeriksa y I >
Mengisi Momor Telepon -
x Identitas !
& -
= E
=
= T
E 5 gagal
s -
[} H
E =
=]
g Kirim Ulang

Gambar 3.20 Model proses pendaftaran Bukalapak



36

Model proses x =7
Model prosesy = 6

xNy=>5
Kemiripan pada Percabangan

. Tipe percabangan

Meliputi percabangan AND, OR, XOR. Pada proses pendaftaran tokopedia dan
proses pendaftaran bukalapak, memiliki tipe percabangan yang sama atau
mirip yakni XOR. Jadi, dapat dikatakan jika kemiripan tipe percabangannya
memiliki nilai 1.

Makna percabangan

Pada model proses pendaftaran tokopedia dan proses pendaftaran bukalapak
memiliki makna yang sama yakni alur pendaftaran akun baru. Oleh karena itu,
kemiripan makna percabangannya bernilai 1.

Kondisi percabangan

Pada model proses pendaftaran tokopedia dan proses pendaftaran bukalapak
memiliki kondisi percabangan yang sama atau mirip yakni boolean (yes dan
no), maka bernilai 1.

. Jumlah percabangan

Model proses pendaftaran tokopedia dan pendaftaran bukalapak sama-sama

memiliki 1 gateway, jadi nilai kemiripannya 1.
Jumlah irisan kemiripan percabangan:

1+1+1+1_1
2 =

xNny=1
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Perhitungan structural similarity menggunakan Jaccard Coefficient Similarity:

Perhitungan irisan keseluruhan

x Ny = Label task activity + connector + percabangan
=3+5+1

jaccard sim= J(x, y) =

=9

3.3.4 Clustering

|x Nyl

|x Uyl

9

T12+10-9

L I°
© 13

=0,692

Dalam penelitian ini, nilai clustering diambil dari nilai hasil perhitungan

structural similarity dan didapatkan nilai threshold 0,27 karena merupakan nilai

minimum kemiripan yang terdapat dalam satu Kluster. Nilai threshold digunakan

pula untuk menentukan common fragment.

Tabel 3.4 hasil clustering dengan nilai threshold 0,27

Perhitungan Structural Similarity

Al A2 A3 Bl B2 B3 C1 C2 C3
Al | 1,000 | 0,692 0,525 0,178 0,266 0,187 0,266 0,235 | 0,240
A2 | 0,692 | 1,000 0,692 0,192 0,214 0,267 0,235 0,190 | 0,210
A3 | 0,525 | 0,692 1,000 0,178 0,187 0,266 0,277 0,125 | 0,190
B1| 0,178 | 0,192 0,178 1,000 0,272 0,272 0,230 0,125 | 0,172
B2 | 0,266 | 0,214 0,187 0,272 1,000 0,750 0,428 0,466 | 0,214
B3 | 0,187 | 0,267 0,266 0,272 0,750 1,000 0,384 0,222 | 0,250
Cl | 0,266 | 0,235 0,277 0,230 0,428 0,384 1,000 0,555 | 0,600
Cc2 | 0,235 | 0,190 0,125 0,125 0,466 0,222 0,625 1,000 | 0,555
C3 | 0,240 | 0,210 0,190 0,172 0,214 0,250 0,600 0,625 | 1,000

T/1 = TOKOPEDIA
B/2 = BUKALAPAK

S/3 = SHOPEE

A = PENDAFTARAN
B = INPUT BARANG

C = TRANSAKSI

Tabel 3.4 merupakan nilai keseluruhan model proses bisnis dalam

structural similarity. Nilai yang berwarna kuning berada dalam satu Kluster yang
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sama, nilai yang berwarna biru diluar Kluster merupakan nilai yang memenuhi

threshold 0,27.

3.3.5 Ekstraksi Common Fragment

Proses ekstraksi common fragment ini digunakan untuk mendapatkan
model proses bisnis yang baru dengan fragment penyusun utama pada model
proses bisnis yang ada dalam satu kluster. Untuk didapatkan suatu fragment dari
model proses dapat dilakukan dengan intersection irisan atau nilai yang

memenuhi threshold dari setiap elemen aktivitas.

Start A

Matriks nilai kemiripan kalimat Mengambil label sesuai posisi

Menentukan nilai tertingg: sesuai kolom- Label model proses
baris

Finish
Posisi nilai tertinggi sesuai kolom - baris

Membandingkan urutan kolom dan baris
yang paling awal

A

Gambar 3.21 Flowchart ekstraksi common fragment

Gambar 3.21 merupakan alur proses pembentukan ekstraksi common
fragment. Proses common fragment pada model proses bisnis pendaftaran

Tokopedia dengan pendaftaran Bukalapak.
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Contextual Similarity

Tabel 3.5 nilai kemiripan contextual

Pendaftaran Tokopedia
A B C D

A | 15000 | 0,160 | 0,131 | 0,188 | 1
B 0,063 | 0,250 | © 0 |0250
C 0,188 | 0,120 | 4,000 | 0,188 | 1
elemen | AJA | B,B | CC -

Pendaftaran Bukalapak

Tabel 3.6 pendaftaran tokopedia — bukalapak (common fragment)

Pendaftaran Tokopedia Pendaftaran Bukalapak

A. Pendaftaran mengisi identitas

B. Memeriksa nomor telepon

C. Kirimulang

Proses common fragment dilakukan dengan cara yang sama dengan

hasil perbandingan ketiga e-marketplace dibawah ini:

Tabel 3.7 hasil ekstraksi common fragment label model proses pendaftaran

T-B T-S B-S
mengisi identitas | mengisi identitas identitas
BUAKtivasinomor | BUAKIiVasimomor | B. Memeriksa nomor
ponsel ponsel telepon
C. Kirim ulang C. Kirim ulang C. Kirim ulang

Hasil Akhir:
A. Pendaftaran mengisi identitas

B. Aktivasi nomor ponsel

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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C. Kirimulang

Tabel 3.8 hasil ekstraksi common fragment structural model proses pendaftaran

Tokopedia | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Bukalapak | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend

Intersection 1 | statA A AB B BR1 R1 R1C C CB

Tokopedia |startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Shopee statA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Intersection 2 | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Pendaftaran

Bukalapak | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1lend

Shopee statA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend

Intersection 3 | statA A AB B BR1 R1 R1C C CB

Tabel 3.7 dan 3.8 menunjukkan hasil ekstraksi common fragment secara
semantic similarity dan structural similarity yang digunakan untuk pembentukan
common fragment baru. Berikut hasil ekstraksi common fragment model BPMN

pada model proses pendaftaran e-marketplace:

Aktivasi
Momaor Ponsel

Pendaftaran beghasil

Mengisi
Identitas

gagal

Kirim Ulang

Gambar 3.22 Hasil model proses ekstraksi common fragment
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Proses Bisnis sebagai Data Uji

Model proses bisnis yang diuji dalam penelitian ini diambil dari proses
bisnis 3 e-marketplace yakni Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee diantaranya
proses pendaftaran, proses input barang, dan proses transaksi. Bentuk model proses

bisnis dari masing-masing e-marketplace terdapat pada bab III.

4.2 Parsing

Dari ketiga model proses bisnis BPMN diparsing agar mendapatkan
elemen-elemen seperti start event, statement, activity task, gateway, dan end event
yang dilakukan untuk dapat melakukan proses dalam perhitungan semantic
similarity maupun structural similarity. Proses parsing model proses bisnis XPDL
dapat dilakukan dengan menggunakan Java Dom Parser. Hasil dari proses parsing
elemen statement digunakan dalam proses perhitungan semantic similarity,
sedangan hasil parsing elemen activity dan gateway digunakan dalam menghitung

structural similarity. Berikut hasil parsing model proses bisnis secara struktur:

Tabel 4.1 parsing model proses bisnis secara structural

) startA° A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D
Tokopedia
= Dend
% Bukalapak | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend
©
& startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D
a Shopee
Dend
] startA A AB B BC C CR1 R1 R1D D DC R1E
S Tokopedia
g E EF F FG G GH H Hend
0
= Bukalapak | startA A AB B BC C Cend
o
= Shopee startA A AB B BC C Cend

41
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Tokopedia startA A AB B BC C CD D DE E Eend
2 startA A AB B BC C CD D DE E EF F FG G
3 Bukalapak
8 Gend
|_
Shopee statA A AB B BC C CD D DE E EF F Fend

Tabel 4.1 merupakan hasil parsing secara stuctural berdasarkan activity

dan gateway. Berikut subproses secara structural dalam database:

gl g g g g g

&7 Edit

Edit %c Copy

m Console

id idcommerce idproses symbol

nama

1 1 1 taskA pendaftaran mengisi identitas
ete 2 1 1 taskB aktivasi nomor ponsel
ete 3 1 1 orl percaban
ete 4 1 1 taskC kirim ulang
ete b 1 1 taskD mendaftarkan toko
Delete 6 1 1 starttaskA  start - pendaftaran mengisi identitas
) Delete 7 1 1 taskAtaskB pendaftaran mengisi identitas - aktivasi nomor pon
) Delete & taskBor1 aktivasi nomor pe abangan XOR
) Delete 9 i orftaskC  percabangan XOR - kirim ulang
) Delete 1 1 taskCtaskB kirim ulan rasi nomaor ponsel
Delete 11 1 orftaskD percabangan XOR - mendaftarkan toko
Delete 12 taskDend  mendaftarkan toko - end
Delete 1 2 taskA pendaftaran mengisi identitas
Delete 14 2 taskB meme epon
Delete 15 r1 percabangan XOR
Delete 1 2 taskC kirim ulang

| refl  ref2
task null ol
task null null
null ol

task null ol
task null ol
nnector null  null
tor null  null

null

null

null

null

connector null  null
task null null
task null null
branch null” ol
task null null

Gambar 4.1 Database subproses

Pada gambar 4.1 menunjukkan database subproses dalam setiap urutan

proses model

proses bisnis dari

ketiga e-marketplace.

Dalam kolom

menunjukkan tipe task label, connector, dan percabangan. Hasil parsing model

proses bisnis secara semantic:

Tabel 4.2 parsing model proses bisnis secara semantic

. Pendaftaran mengisi identitas - Aktivasi nomor
= Tokopedia
kS ponsel - Kirim ulang - Mendaftarkan toko
(v =t
3 Pendaftaran mengisi identitas - Memeriksa nomor
S Bukalapak
o ponsel - Kirim ulang
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Shopee

Registrasi menggunakan nomor telepon —
Memeriksa — Kirim ulang — Membuat nama

pengguna dan kata sandi

Tokopedia

Membuka toko — Memeriksa nomor ponsel —
Memasukkan kode verifikasi — Kirim ulang —
Melengkapi data toko — Menambah produk —
Mengisi kelengkapan produk - Simpan

Bukalapak

Input Barang

Mengunggah barang — Melengkapi data barang —
Menjual barang

Shopee

Mengunggah produk — Melengkapi informasi produk

- Simpan

Tokopedia

Menerima pesanan, Proses pesanan, Konfirmasi

pesanan, Meminta penjemputan, Pesanan diterima

Bukalapak

Transaksi

Menerima pesanan, Proses pesanan, Konfirmasi
pesanan, Memasukkan nomor resi — Layanan
penjemputan — Konfirmasi siap diterima — Pesanan

diterima

Shopee

Menerima pesanan, Proses pesanan, Mencatat
rincian pengiriman, memasukkan nomor resi paket,

Mengirim pesanan, Pesanan diterima

Tabel 4.2 merupakan hasil parsing secara semantic berdasarkan elemen

statement pada model proses bisnis ketiga e-marketplace.

4.3 Perhitungan Kemiripan

Dalam perhitungan kemiripan proses bisnis e-marketplace ini

menggunakan kombinasi semantic similarity dan structural similarity. Pada

perhitungan semantic similarity, kemiripan kata dan kalimat diambil dari

sinonimkata.com dan dihitung menggunakan metode path. Sedangkan pada hasil

perhitungan secara structural similarity, menggunakan algoritma jaccard
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coefficient similarity. Setelah mendapatkan nilai semantic similarity, akan
diintersection dengan kemiripan connector, dan kemiripan percabangan.
Kemudian, hasil intersection keseluruhan akan digunakan dalam mencari nilai
jaccard coefficient similarity. Oleh karena itu, perhitungan kemiripannya dapat

dikatakan structural similarity berdasarkan semantic similarity.

Sebelum dilakukan perhitungan kemiripannya, dalam setiap susunan kata
diidentifikasi berdasarkan jenis kata kerja (verb), kata benda (noun). Seperti pada

gambar database dibawah ini:

4_T_; w id kata type sumber created_at updated_at
o & Edit ¥z Copy @ Delete 3 pendaftaran noun  xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O s Edit %c Copy @ Delete 4 mengisi verb  xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O s Edit :C 2 Delete 5 identitas noun  xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
] & Edit Fc &) Delete 6 aklivas noun xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit Fe y @ Delete 7 nomor noun  xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit #c Delete 8 ponsel noun xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit % 2 Delete 9 percabangan noun xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O " Edit % y @ Delete 10 XOR noun  xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
0 & Edit ¥ Delete 11 kirim noun xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O o Edit ¥ =) Delete 12 ulang noun  xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit 3§ 3 Delete 13 mendaftarkan verb  xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit ¥ y & Delete 14 toko noun xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
O & Edit 3 ) Delete 15 memeriksa verb  xpdi 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36
. - Edit #%c Copy @ Delete 16 telepon noun xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09
O & Edit ¥ Copy @ Delete 17 registrasi noun  xpd 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11
1«7 Edit Fc Copy @ Delete 18 menggunakan verb  xpdl 2020-12-09 11:37:36 2020-12-09 11:37:36

m Console

Gambar 4.2 Tipe kata berdasarkan noun dan verb

Pada gambar 4.2 menunjukkan susunan kata pada model proses yang
disesuaikan berdasarkan jenis kata benda (noun) dan kata kerja (verb). Setelah
menentukan jenis Kkata, dicari persamaan kata menggunakan dataset

sinonimkata.com dan hasilnya seperti pada gambar dibawah:
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Gambar 4.3 Graph Neo4j

Pada gambar 4.3 merupakan hasil query yang diimplementasikan pada graph
database Neo4j yang data sinonimnya berasal dari sinonimkata.com. Pada node asal
kata “nomor” memiliki sinonim menuju node tujuan kata “data”. Berikut tampilan

keseluruhan data sinonim:

Semua Data

Tampil 10 & |baris/ hal

No » o 2 subp subp2 wi w2 wx wsinonim Actions

Gambar 4.4 Data sinonim

Gambar 4.4 menunjukkan hasil data kemiripan yang dicari tiap kata pada
sinonimkata.com. Pada kolom w1l merupakan kata pertama, w2 merupakan kata
kedua, wsinonim merupakan hasil dari kata temuan yang menyatakan kemiripan
dari wl dan w2. Setelah mendapatkan sinonimnya, berikut hasil kemiripan kata dan

dihitung menggunakan path:
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&7 Edit
&7 Edit
& Edit
&7 Edit
&7 Edit
&7 Edit
& Edit
& Edit
&7 Edit
&7 Edit
& Edit

O &F Edit

Oo0Oo0O00O0o0o0o0gao

- Edit

- Edit

O & Edit

—__ <~ Edit
m/Console

LEL g Ll Ll g g g L g g g Lgl gl gl g

e Copy

& Copy

e Copy

& Copy

& Copy

& Copy

e Copy

& Copy

c Copy

c Copy

£ Copy

¢ Copy @ Delete

¢ Copy @ Delete

@ Delete

@ Delete

- id idsubproses idsubproses2

@ Delete 1
¢ Copy @ Delete 2
@ Delete 3

i Copy @ Delete 4

© Delete 9
¢ Copy @ Delete 10
@ Delete 1
@ Delete 12
3 Delete 13

@ Delete 14

1

1

1

1

wil

pendaftaran

pendaftaran

aktivasi
nomar
kirim

ulang

mendaftarkan

mendaftarkan

mengisi
mengisi
aktivasi

aktivas

mendaftarkan

mengisi
mengisi

kirim

w2

memeriksa
nomer

mengisi

sp maxp path_sim

3

4

3

pendaftaran 3

mengisi
mengisi
kirim
ulang
kirim
ulang
kirim
ulang
mengisi
Kirim
ulang

memeriksa

4

3

6

5

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

Gambar 4.5 Database perhitungan path

ket
tb-pendaftaran

th-pendaftaran
th-pendaftaran
tb-pendaftaran
tb-pendaftaran
th-pendaftaran
th-pendaftaran
th-pendaftaran
tb-pendaftaran
th-pendaftaran
th-pendaftaran
th-pendaftaran
th-pendaftaran
ts-pendaftaran
ts-pendaftaran

ts-pendaftaran
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created_at
2020-12-09 13:31:37

2020-12-05 13:31:00
2020-12-08 13:31:00
202012-08 13:31:00
20201209 13:31:00
2020-12-05 13:31:00
2020-12-08 13:31:00
202012.08 13:31:00
2020-12-09 13:31:00
2020-12-05 13:31:00
2020-12-08 13:31:00
202012.06 13:31:00
2020-12-06 13:31:00
2020-12-05 13:31:00
2020-12.09 13:31:00-

2020-12-09 13:31:00

Pada gambar 4.5 menunjukkan database dari perhitungan semantic similarity,

terdapat kolom id, subproses, subproses2, wl yang merupakan kata pertama, w2

merupakan kata kedua, sp merupakan jalur terpendek, dan maxp adalah jalur

maksimum antar node atau simpul. Dari tabel database tersebut dihitung untuk

mendapatkan nilai kemiripan kata menggunakan path. Setelah mendapatkan

perhitungan path, dari nilai tersebut dihitung contextual similarity antar kalimat satu

dengan kalimat lain. Berikut database dari perhitungan contextual similarity:

~T—

a &

©

&

oo

Edit

Edit

? Edit

Edit

Edit

Edit

Edit

Edit

7 Edit
7 Edit
o7 Edit

& Edit

Edit

0] &P Edit

O &

Edit

Edit
'm Console

3¢ Copy
#¢ Copy
¢ Copy
#: Copy

¢ Copy

¢ Copy

#: Copy

v id

© Delete
@ Delete 2

w

@ Delele
@ Delete 4
@ Delete 5

y @ Delete 6
y @ Delete T
¢ @ Delete &
/ @Delete 9
@ Delete 10
y @ Delete 11

y @ Delete 12

@ Delete 13
@ Delete 14
@ Delete 15
@ Delete 16

idcommerce idcommerce2 idsubproses idsubproses2 nmax

2

2

2

1

1

1

13

1

2

4

1

2

4

1

0.142

0112

=

0.252

=

048

=

0.142

0.284

vmax amax ctx_sim description

1

0.166

0.137

0.166

0112

0

1 pendaftaran

0 016 pendaftaran

=

=)

=

=

=

=

0131 pendaftaran
0.188 pendaftaran
0.063 pendaftaran

0.25 pendaftaran

=)

pendaftaran

=

pendaftaran

0 0183 pendaftaran

0 0.12 pendaftaran

=

=

pendaftaran

0.188 pendaftaran

0 0.25 pendaftaran

0 0.16 pendaftaran

0 0.155 pendaftaran

=

pendaftaran

Gambar 4.6 Database perhitungan contextual similarity

created_at

2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-12 06:14:33
2020-12-1206:14:33

2020-12-12 06:14:33

Pada gambar 4.6 menunjukkan database dari perhitungan contextual

similarity, terdapat kolom id, idcommerce, idcommerce2, idsubproses, nmax yang
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merupakan hasil nilai kemiripan kata (noun/ kata benda), vmax merupakan hasil
nilai kemiripan kata (verb/ kata kerja). Dari data tersebut dihasilkan nilai contextual
similarity dimana nmax dikalikan dengan bobot noun 0,25 dan vmax dikalikan

bobot verb 0,75. Berikut hasil perhitungan contextual similarity antar kalimat:

mendaftarkan toko

Gambar 4.7 Hasil perhitungan contextual similarity

Pada gambar 4.7 menunjukkan hasil perhitungan contextual similarity antar
kalimat dalam model proses bisnis. Setelah mendapatkan nilai kemiripan secara
semantic, proses selanjutnya adalah mencari kemiripan connector dan percabangan.

Berikut database untuk kemiripan connector dan percabangan:

= id idproses idproses2 cnt_tas

sim_connector sim_branch intersects
y & Delete £ 1 9

opy & Delete 1

; & Delete 1

Noll ol
N -
[ Bk L

B oW N o

M &~ Edit opy & Delete

Ol Omgl O
-] o Sy &

) o Edit

4]

y @ Delete

L L L g
R fe A B M oAe
N~ o0 bW

¥y & Delete

1
1
1
1
1
1

~ @

> Delete

=]

W ok W o= NN W WRE

¢ Copy & Delete 8
¢ Copy @ Delete 9
e Copy @@ Delete 10
¢ Copy @ Delete 11
: Copy @ Delete 12
e Copy @ Delete 13

¢ Copy @ Delete 14

BB B B W O OO ! W RO

] O

m

I
L L L W L i g
NN ONN N NN -
© 8 N O N B W W
NONONON = N W
NN ONONNRN O RNNR NN RN S
e 8 8 8 & 4 o

m/ Console Hit ¢ Copy @ Delete 15

Gambar 4.8 Database kemiripan connector dan percabangan
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Pada gambar 4.8 menunjukkan database kemiripan connector dan
percabangan, terdapat kolom id, idproses, idproses2, cnt_task yang merupakan
jumlah kesamaan label task activity, sim_connector yang merupakan jumlah
kemiripan connector antar model proses, sim_branch merupakan nilai percabangan
antar model proses (jika sama-sama memiliki percabangan bernilai 1, jika tidak
maka bernilai 0), dan kolom intersects merupakan total kemiripan label task,
connector, percabangan. Dari database tersebut dihasilkan untuk mendapatkan nilai
structural similarity dengan menggunakan jaccard coefficient similarity, berikut

hasilnya:

Simulasi Jaccard

Gambar 4.9 Hasil structural similarity

Gambar 4.9 menunjukkan hasil structural similarity menggunakan jaccard
coefficient similarity. Perhitungan structural similarity berdasarkan antar model
proses dari Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee. Kolom pcnt merupakan jumlah
komponen model proses 1 dan pcnt2 merupakan jumlah komponen model proses
2. Kolom vsim merupakan nilai structural similarity-nya. Berikut hasil dari

perhitungan kemiripan structuralnya dalam tabel:
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Tabel 4.3 nilai structural similarity

Perhitungan Structural Similarity

Al A2 A3 Bl B2 B3 C1 C2 C3
Al | 1,000 | 0,692 | 0,525 | 0,178 | 0,266 | 0,187 | 0,266 | 0,235 | 0,240
A2 | 0,692 | 1,000 | 0,692 | 0,192 | 0,214 | 0,267 | 0,235 | 0,190 | 0,210
A3 | 0,525 | 0,692 | 1,000 | 0,178 | 0,187 | 0,266 | 0,277 | 0,125 | 0,190
B1 | 0,178 | 0,192 | 0,478 | 1,000 | 0,272 | 0,272 | 0,230 | 0,125 | 0,172
1B2 | 0,266 | 0,214 | 0,187 | 0,272 | 1,000 | 0,750 | 0,428 | 0,466 | 0,214
B3 | 0,187 | 0,267 | 0,266 | 0,272 | 0,750 | 1,000 | 0,384 | 0,222 | 0,250
Cl | 0,266 | 0,235 | 0,277 | 0,230 | 0,428 | 0,384 | 1,000 | 0,555 | 0,600
C2 | 0,235 | 0,190 | 0,125 | 0,125 | 0,466 | 0,222 | 0,625 | 1,000 | 0,555
C3 | 0,240 | 0,210 | 0,190 | 0,172 | 0,214 | 0,250 | 0,600 | 0,625 | 1,000
T/1=TOKOPEDIA A = PENDAFTARAN

B/2 = BUKALAPAK B = INPUT BARANG

S/3 = SHOPEE C = TRANSAKSI

Tabel 4.3 merupakan hasil structural similarity menggunakan algoritma
jaccard coefficient similarity pada proses pendaftaran, input barang, dan transaksi

dari ketiga proses bisnis e-marketplace.

4.4 Proses Clustering

Dalam proses clustering bertujuan mengelompokan dan mendapatkan nilai
Kluster sesuai dengan nilai threshold yang didapat. Nilai threshold yang diperoleh
dari proses clustering digunakan untuk menghasilkan common fragment. Selain itu,
proses clustering akan menentukan hasil akurasi di akhir penelitian. Proses
clustering diambil dari hasil perhitungan structural similarity antar model proses

satu dengan model proses yang lain. Berikut hasil dalam proses clustering:
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Simulasi Jaccard Documentation » ja (]

. Semua Data l
Tampil 10 % | baris/ hal Pencarian

No “  Id commerce Symbol Proses Actions

nput

Pendaftaran Akun

Pendaftaran Akun

Pendaftaran Akun

Input Barang

Gambar 4.10 Hasil clustering

Gambar 4.10 merupakan kelompok clustering dalam proses yang sejenis.

Berikut hasil nilai clustering yang diambil dari nilai structural similarity:

Tabel 4.4 hasil clustering

Perhitungan Structural Similarity
Al A2 A3 Bl B2 B3 C1 C2 C3

Al| 1,000 | 0,692 | 0525 | 0,178 | 0,266 | 0,187 | 0,266 | 0,235 | 0,240
A2 | 0,692 | 1,000 | 0,692 | 0,192 | 0,214 | 0,267 | 0,235 | 0,190 | 0,210
A3 | 0525 | 0,692 | 1,000 | 0,178 | 0,187 | 0,266 | 0,277 | 0,125 | 0,190
B1| 0178 | 0,192 | 0,178 | 1,000 | 0,272 | 0,272 | 0,230 | 0,125 | 0,172
B2 | 0,266 | 0,214 | 0,187 | 0,272 | 1,000 | 0,750 | 0,428 | 0,466 | 0,214
B3| 0,187 | 0,267 | 0,266 | 0,272 | 0,750 | 1,000 | 0,384 | 0,222 | 0,250
C1l| 0,266 | 0,235 | 0,277 | 0,230 | 0,428 | 0,384 | 1,000 | 0,555 | 0,600
c2| 0,235 | 0,190 | 0,125 | 0,125 | 0,466 | 0,222 | 0,625 | 1,000 | 0,555
C3| 0,240 | 0,210 | 0,190 | 0,272 | 0,214 | 0,250 | 0,600 | 0,625 | 1,000

T/1=TOKOPEDIA A =PENDAFTARAN

B/2 = BUKALAPAK B = INPUT BARANG

S/3 = SHOPEE C = TRANSAKSI

Tabel 4.4 merupakan hasil clustering dan nilai yang berwarna kuning

termasuk dalam tiga kluster yaitu Kluster pendaftaran, kluster input barang, dan

kluster transaksi. Nilai threshold dalam proses clustering bernilai 0,27 karena

dalam kluster input barang nilai paling minimal adalah 0,27. Nilai yang berwarna

biru merupakan nilai yang memenuhi threshold namun diluar Kluster.
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4.5 Ekstraksi Common Fragment

Dalam ekstraksi common fragment yang dihasilkan guna mendapatkan model
proses bisnis yang baru dengan fragment penyusun dalam satu cluster. Common
fragment diambil dari nilai sentence similarity pada setiap proses untuk
mendapatkan label. Kemudian, menentukan common fragment pada structural
yang diintersection antar model proses dan akan disesuaikan dengan hasil common
fragment secara sentence atau contextual. Berikut menentukan hasil common

fragment berdasarkan sentence similarity:

Simulasi Jaccard e =

Gambar 4.11 Hasil common fragment berdasarkan sentence similarity

Gambar 4.11 menunjukkan nilai dari sentence similarity pada label yang akan

diambil nilai maksimalnya dan diintersection untuk dijadikan common fragment.

- Proses Pendaftaran

Tokopedia dan Bukalapak



Tabel 4.5 sentence similarity pendaftaran tokopedia - bukalapak

Pendaftaran Tokopedia (X)

A

C D

A | 1,000 | 0,160 | 0,131 | 0,188

R
1

0,063 (0,250 | 0 0 |0:25
0

C 10,188 10,120 | 000 | 0,188

Pendaftaran Bukalapak (y)
w

0,75

Tabel 4.6 perbandingan label pendaftaran tokopedia - bukalapak

Pendaftaran Tokopedia

Pendaftaran Bukalapak

A. Pendaftaran mengisi identitas
B. Memeriksa nomor telepon
C. Kirim ulang

Tokopedia - Shopee

Tabel 4.7 sentence similarity pendaftaran tokopedia - shopee

£ Pendaftaran Tokopedia (x)

= A B C |[D| R
8 | A |0250/0,160]0,55| 0 | 0,250
:__(% B |0280|0250| 0 |0 0,280
& | c |0120| o |00 0 |1,000
‘:éj D [0,67|0,167 | 0,243 | 0 | 0,243
~ 0,443

Tabel 4.8 perbandingan label pendaftaran tokopedia - shopee

Tokopedia

Shopee

identites
BUAKGVASIOMORPONSE] | B. Memerikss
C. Kirim ulang

C. Kirim ulang

A. Registrasi menggunakan nomor

telepon
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Bukalapak - Shopee
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Tabel 4.9 sentence similarity pendaftaran bukalapak - shopee

= Pendaftaran Bukalapak (y)
g B T
& | A| 0 |[0160 0455|0160
g B - - 0 0,750
& | c |o0120| 0 |MO060 | 1.000
§ D | 018 | 0 o 0188
o

0,525

Tabel 4.10 perbandingan label pendaftaran bukalapak - shopee

Bukalapak

Shopee

A. Registrasi menggunakan nomor

telepon

B. Memeriksa

C. Kirim ulang

Tabel 4.11 hasil common fragment proses pendaftaran

T-B 1-8
A Pendaftaran mengisi  A. Pendaftaran |
identitas
B. Aktivasi nomor

B-S
A Pendaftaran mengisi |
identitas

B. Memeriksa nomor

telepon

Tabel 4.11 menunjukkan hasil common fragment proses pendaftaran antara

Tokopedia — Bukalapak, Tokopedia — Shopee, dan Bukalapak — Shopee diambil

yang paling sama dalam satu urutan proses.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

AL LIBR;

CENTI



Common fragment proses pendaftaran:
. Pendaftaran mengisi identitas
. Aktivasi nomor ponsel
. Kirim ulang

Proses Input Barang

Tokopedia — Bukalapak

Tabel 4.12 sentence similarity input barang tokopedia - bukalapak

54

Input Barang Tokopedia

o 4 A B e D E F G H R
= S/ A [0,000]0,000 [ 0,080 | 0,120 10,125 | 0,000 | 0,125
0 -z B [0,000|0,031|0,121 | 0,000 0,470 | 0,320 | 0,000 | 0,500
é% C | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,083 0,125 | 0,125 | 0,000 | 0,200
= 0,500 | 0,470 | 0,320
rata-rata 0,275
Tabel 4.13 perbandingan label input barang tokopedia - bukalapak
Tokopedia Bukalapak
A. Membuka toko A. Mengunggah barang |
B. Memeriksa nomor ponsel B. Melengkapi data barang
C. Memasukkan kode verifikasi j
D. Kirim ulang C. Menjual barang
E. Melengkapi data toko
F. Menambah produk
G. Mengisi kelengkapan
produk
H. Simpan
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Tokopedia — Shopee

Tabel 4.14 sentence similarity input barang tokopedia - shopee

Input Barang Tokopedia
=) A B C D E F G H R
S 2[A 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,062 | 0,250 | 0,250 | 0,000 | 0,250
f§' B | 0,000 | 0,022 | 0,217 | 0,000 | 0,497 0,317 | 0,000 | 0,541
2 | C 0,000 [ 0,000 0,000 [ 0,067 | 0,067 | 0,067 | B3125 | 0,000 | 0,125
= 0,497 | 0,541 | 0,317
rata-rata 0,305
Tabel 4.15 perbandingan label input barang tokopedia — shopee
Tokopedia Shopee
A. Membuka toko A. Mengunggah produk
B. Memeriksa nomor ponsel B. Melengkapi informasi produk
C. Memasukkan kode verifikasi | €. Simpan
D. Kirim ulang
E. Melengkapi data toko
F. Menambah produk
G. Mengisi kelengkapan produk
H. Simpan

Bukalapak — Shopee

Tabel 4.16 sentence similarity input barang bukalapak - shopee

Input Barang Bukalapak

A B C r

0,625 | 0,125 | 0,125 | 0,625

0,325 | 0,875 | 0,250 | 0,875

0,000 | 0,267 | 0,000 | 0,267
rata-rata 0,589

Input Barang
Shopee

O|w >
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Tabel 4.17 perbandingan label input barang bukalapak - shopee

Bukalapak Shopee

A. Mengunggah produk

B. Melengkapidatabarang | B. Melengkapi informasi produk
C. Menjual barang

C. Simpan

Tabel 4.18 hasil common fragment proses input barang

T-B T-S B-S
' A. Mengunggah A. Mengunggah A. Mengunggah
barang produk barang
B."Melengkapidata | B. Melengkapi B. Melengkapi datd
barang informasi produk barang
C.Menjualbarang | C. Simpan C. Menjual barang

Tabel 4.18 menunjukkan hasil common fragment pada proses input barang
Tokopedia — Bukalapak, Tokopedia — Shopee, dan Bukalapak — Shopee diambil
yang paling sama dalam satu urutan proses.

Common fragment proses input barang:
A. Mengunggah barang
B. Melengkapi data barang

C. Menjual barang
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Proses Transaksi

Tokopedia — Bukalapak

Tabel 4.19 sentence similarity transaksi tokopedia - bukalapak

Transaksi Tokopedia

x A B C D E r
‘_f A | 1,000 | 0,812 10,317 [ 0,000 | 0,875 | 1,000
=< [B[0,812 400G | 0,750 | 0,000 | 0,541 | 1,000
@ [ c 0,875 0,750 | 1000 | 0,000 | 0,243 | 1,000
X ['D 0,000 | 0,000 ] 0,000 | 0,000 | 0,208 | 0,208
€ [ E | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 3822 | 0,000 | 0,812
~ | F | 0,000 0,000 | 0,822 | 0,067 | 0,000 | 0,812
G | 0,062 | 0,125 | 0,750 | 0,000 | 1,000 | 1,000
rata-rata 0,833

Tabel 4.20 perbandingan label transaksi tokopedia - bukalapak

Tokopedia

Bukalapak

m O O @ >

Menerima pesanan
Proses pesanan
Konfirmasi pesanan
Meminta penjemputan

Pesanan diterima

O "W o ® >

Menerima pesanan

Proses pesanan

Pesanan diterima

Konfirmasi pesanan
Memasukkan nomor resi
Layanan penjemputan

Konfirmasi siap diterima

Tokopedia — Shopee

Tabel 4.21 sentence similarity transaksi tokopedia - shopee

Transaksi Tokopedia

o A B C D E r
S | A| E000 | 0812 | 0,317 | 0,000 | 0,875 | 1,000
< |B| 0812 | 1,000 | 0,750 | 0,000 | 0,541 | 1,000
'z | C | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0;455 | 0,000 | 0,455
g [D| 0,000 | 0,000 | 0,098 | 0,000 | 0,000 | 0,093
£ |E 0,625 | 0,412 | 0,125 | 0,243 | 0,497 | 0,625
F| 0875 | 0,541 | 0,208 | 0,067 | 4,000 | 1,000
rata-rata 0,696
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Tabel 4.22 perbandingan label transaksi tokopedia - shopee

Tokopedia

Shopee

C. Konfirmasi pesanan

D. Meminta penjemputan
E. Pesanan diterima

A. Menerima pesanan

B. Proses pesanan

D. Memasukkan nomor resi paket
E. Mengirim pesanan

F. Pesanan diterima

Bukalapak — Shopee

Tabel 4.23 sentence similarity transaksi bukalapak - shopee
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Transaksi Bukalapak

A B

C

D

E

1,000 | 0,812

0,317

0,000

0,000

0,000

0,090

1,000

0,812

0,750

0,000

0,000 | 0,000

0,000

0,000

0,000

0,111

1,000

0,243

0,000 | 0,000

0,093

0,125

0,000

0,000

0,243

0,875

0,000

0,000

0,000

0,875

0,412

0,125

0,000

0,093

0,000

Transaksi Shopee
mmoo0|w >

0.750 | 0,514

0,208

0,000

0,000

rata-rata

0,521

0,625

0,875

0,770

Tabel 4.24 perbandingan label transaksi bukalapak - shopee

Bukalapak

Shopee

C. Konfirmasi pesanan

D. Memasukkan nomor resi
E. Layanan penjemputan
F. Konfirmasi siap diterima

G. Pesanan diterima

A. Menerima pesanan

B. Proses pesanan

C. Mencatat rincian pengirimafi

D. Memasukkan nomor resi
paket

E. Mengirim pesanan

F. Pesanan diterima
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Tabel 4.25 hasil common fragment proses transaksi

T-B
B. Proses pesanan

C. Konfirmasi pesanan

nomor resi
E. Layanan

penjemputan

F. Pesanan diterima

T-S
pengiriman
D. Meminta

penjemputan

E. Pesanan diterima

B-S
- A. Menerima pesanan |
B. Proses pesanan
C. Mencatat rincian
pengiriman

D. Memasukkan norfiof

resi

E. Layanan
penjemputan

F. Pesanan diterima

Tabel 4.25 menunjukkan hasil common fragment pada proses transaksi

Tokopedia — Bukalapak, Tokopedia — Shopee, dan Bukalapak — Shopee diambil

yang paling sama dalam sat

u urutan proses.

Common fragment proses transaksi:

A. Menerima pesanan

B. Proses pesanan

C. Mencatat rincian pengiriman

D. Memasukkan nomor resi

E. Layanan penjemputan

F. Pesanan diterima

Setelah mendapatkan hasil common fragment secara semantic, proses

selanjutnya menentukan common fragment secara structural yang diambil dari

intersection antar model dalam setiap elemen penyusunnya. Berikut hasil ekstraksi

common fragment secara structural:
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Tabel 4.26 hasil ekstraksi common fragment structural proses pendaftaran

Pendaftaran

Tokopedia | startA° A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend
Bukalapak | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend
Intersection 1 | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB
Tokopedia | startA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend
Shopee tartA A AB B BR1 R: d
Intersection 2 | statA A AB B BR1 R1 R1C C CB R1D D Dend
Bukalapak | startA / 3 B BR1 R1 F CB Rlend
Shopee artA A AB B BRI C R1D D Dend
Intersection 3 | statA A AB B BR1 R1 R1C C CB

Pada tabel 4.26 merupakan hasil common fragment secara structural pada

proses pendaftaran. Sehingga diperoleh hasil common fragment pada proses

pendaftaran yang diintersection:

startA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend

Tabel 4.27 hasil ekstraksi common fragment structural proses input barang

Input Barang

Tokopedia

ol

CR1 R1 R1D D DC RI1E E

EF F FG G GH H Hend

Bukalapak

Cend

Intersection 1

statA A AB B BC C

Tokopedia

statA° A AB B BC C CR1 R1 R1D D DC RI1E E

EF F FG G GH H Hend

Shopee

startA A AB B BC C Cend

Intersection 2

statA A AB B BC C
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Bukalapak

startA A AB B BC C Cend

Shopee

startA A AB B BC C Cend

Intersection 3

startA A AB B BC C Cend

Pada tabel 4.27 merupakan hasil common fragment secara structural pada

proses input barang. Sehingga diperoleh hasil common fragment pada proses input

barang yang diintersection:

startA A AB B BC C Cend

Tabel 4.28 hasil ekstraksi common fragment structural proses transaksi

Tokopedia

Eend

Bukalapak

EF F FG G Gend

Intersection 1

statA° A AB B BC C CD D DE E

Tokopedia

Eend

Shopee

EF F Fend

Transaksi

Intersection 2

statA A AB B BC C CD D DE E

Bukalapak

FG G Gend

Shopee

Fend

Intersection 3

statA A AB B BC C CD D DE E EF F

Pada tabel 4.28 merupakan hasil common fragment secara structural pada

proses transaksi. Sehingga diperoleh hasil common fragment pada proses

transaksi yang diintersection:

startA A AB B BC C CD D DE E EFFFend
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Tabel 4.29 hasil ekstraksi common fragment e-marketplace

Pendaftaran

A. Pendaftaran mengisi identitas
B. Aktivasi nomor ponsel
C. Kirimulang

statA A AB B BR1 R1 R1C C CB Rlend

berhasil

Pendaftaran
rengisi
Identitas

Aktivasi
Momor Ponsel

Kirim Ulang

Gambar 4.12 Model proses bisnis ekstraksi common fragment proses pendaftaran

Input Barang

A. Mengunggah barang
B. Melengkapi data barang
C. Menjual barang

startA A AB B BC C Cend

Mengunggah Melengkapi Menjual
Barang Data Barang Barang

Gambar 4.13 Model proses bisnis ekstraksi common fragment proses input barang

Transaksi

Menerima pesanan

Proses pesanan

Mencatat rincian pengiriman
Memasukkan nomor resi

Layanan penjemputan

mm oo wr

Pesanan diterima

startA A AB B BC C CD D DE E EFF Fend
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Mencatat
Menerima Proses . Memasukkan
Rincian i
Pesanan Pesanan . Momar Resi
Pengiriman

|

Pesanan
Diterima

Layaman
penjemputan

Gambar 4.14 model proses bisnis ekstraksi common fragment proses transaksi

4.6 Akurasi, Presisi, dan Recall

Menghitung akurasi, presisi, dan recall diperlukan untuk dapat mengetahui

keakuratan dari proses perhitungan semantic similarity, structural similarity,

hingga clustering dengan kesesuaian metode yang telah dijalankan. Metode yang

dipakai untuk menghitung akurasi yaitu ROC dengan membandingkan jumlah

kondisi true positive dan true negative dengan keseluruhan jumlah data. Berikut

rumus dalam perhitungan akurasi metode ROC:

A YTP + Y'TN .
Accuracy = TP+ TN + YFP + YFN x100%

> TP= Jumlah True Possitive > FP= Jumlah False Possitive
> TN=Jumlah True Negative Y FN=Jumlah False Negative

Tabel 4.30 nilai structural similarity

Perhitungan Structural Similarity
Al A2 A3 B1 B2 B3 C1 Cc2 C3
Al| 1000 | 0,692 | 0,525 | 0,178 | 0,266 | 0,187 | 0,266 | 0,235 | 0,240
A2 | 0692 | 1,000 | 0,692 | 0,192 | 0,214 | 0,267 | 0,235 | 0,190 | 0,210
A3 | 0525 | 0,692 | 1,000 | 0,178 | 0,187 | 0,266 | 0,277 | 0,125 | 0,190
B1| 0178 | 0,192 | 0,478 | 1,000 | 0,272 | 0,272 | 0,230 | 0,125 | 0,172
B2 | 0266 | 0,214 | 0,187 | 0,272 | 1,000 | 0,750 | 0,428 | 0,466 | 0,214
B3| 0,187 | 0,267 | 0,266 | 0,272 | 0,750 | 1,000 | 0,384 | 0,222 | 0,250
Cl| 0,266 | 0,235 | 0,277 | 0,230 | 0,428 | 0,384 | 1,000 | 0,555 | 0,600
Cc2| 0,235 | 0,190 | 0,125 | 0,125 | 0,466 | 0,222 | 0,625 | 1,000 | 0,555
C3| 0,240 | 0,210 | 0,190 | 0,172 | 0,214 | 0,250 | 0,600 | 0,625 | 1,000




T/1 = TOKOPEDIA

B/2 = BUKALAPAK

A =PENDAFTARAN
B = INPUT BARANG
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S/3 = SHOPEE C = TRANSAKSI
Tabel 4.31 perhitungan akurasi dengan metode ROC
- Kluster
Ket. Nil .
No | Modell Model 2 et I ?I proses Akurasi
Kemiripan | kemiripan .
bisnis
Pendaftaran | Pendaftaran S
1 ) Mirip 0,692 Pendaftaran TP
Tokopedia | Bukalapak
Pendaftaran | Pendaftaran Ay
2 ) Mirip 0,525 Pendaftaran TP
Tokopedia Shopee
Pendaftaran | Pendaftaran o
3 Mirip 0,692 Pendaftaran TP
Bukalapak Shopee
Input Br Input Br Input
4 X g b 9 Mirip 0,272 . TP
Tokopedia | Bukalapak Barang
Input Br Input Br Input
5 : g N Mirip 0,272 : TP
Tokopedia Shopee Barang
Input Br Input Br Input
6 P . . . Mirip 0,750 P TP
Bukalapak Shopee Barang
Transaksi Transaksi . j
% ) Mirip 0,625 Transaksi TP
Tokopedia | Bukalapak
Transaksi Transaksi e J
8 i Mirip 0,600 Transaksi TP
Tokopedia Shopee
Transaksi | Transaksi ] _
9 Mirip 0,555 Transaksi TP
Bukalapak Shopee
Pendaftaran | Input Brg Tidak
10 ) ) o 0,178 Uncluster TN
Tokopedia | Tokopedia mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak
11 ) o 0,266 Uncluster TN
Tokopedia | Bukalapak mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak
12 ) o 0,187 Uncluster TN
Tokopedia Shopee mirip
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Pendaftaran | Input Brg Tidak

13 ) o 0,192 Uncluster TN
Bukalapak | Tokopedia mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak

14 0,214 Uncluster TN
Bukalapak | Bukalapak mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak

15 o 0,307 Uncluster FP
Bukalapak Shopee mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak

16 ’ __ 0,178 Uncluster TN
Shopee Tokopedia mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak

17 R 0,187 Uncluster TN
Shopee Bukalapak mirip
Pendaftaran | Input Brg Tidak

18 - i 0,266 Uncluster TN
Shopee Shopee mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

19 ] ) o 0,266 Uncluster TN
Tokopedia | Tokopedia mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

20 ) | 1 0,235 Uncluster TN
Tokopedia | Bukalapak mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

21 ) 4 0,240 Uncluster TN
Tokopedia Shopee mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

22 ) o 0,235 Uncluster TN
Bukalapak | Tokopedia mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

23 s 0,190 Uncluster TN
Bukalapak | Bukalapak mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

24 w 0,210 Uncluster TN
Bukalapak Shopee mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

25 0,277 Uncluster FP
Shopee Tokopedia mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

26 o 0,125 Uncluster TN
Shopee Bukalapak mirip
Pendaftaran | Transaksi Tidak

27 o 0,190 Uncluster TN
Shopee Shopee mirip
Input Brg | Transaksi Tidak

28 ) ) o 0,230 Uncluster TN
Tokopedia | Tokopedia mirip




Input Brg Transaksi Tidak
29 ) o 0,125 Uncluster TN
Tokopedia | Bukalapak mirip
Input Brg Transaksi Tidak
30 ) o 0,172 Uncluster TN
Tokopedia Shopee mirip
Input Brg Transaksi Tidak
31 ) o 0,428 Uncluster FP
Bukalapak | Tokopedia mirip
Input Brg Transaksi Tidak
32 __ 0,466 Uncluster FP
Bukalapak | Bukalapak mirip
Input Brg Transaksi Tidak
33 R, 0,214 Uncluster TN
Bukalapak Shopee mirip
Input Brg Transaksi Tidak
34 ] - i 0,384 Uncluster FP
Shopee Tokopedia mirip
Input Brg Transaksi Tidak
35 o 0,222 Uncluster TN
Shopee Bukalapak mirip
Input Brg Transaksi Tidak
36 | 1 0,250 Uncluster TN
Shopee Shopee mirip
Pendaftaran | Pendaftaran 4
37 ) ) Mirip 1,000 Pendaftaran TP
Tokopedia | Tokopedia
Pendaftaran | Pendaftaran =
38 Mirip 1,000 Pendaftaran TP
Bukalapak | Bukalapak
Pendaftaran | Pendaftaran -
39 Mirip 1,000 Pendaftaran TP
Shopee Shopee
Input Br Input Br Input
40 p g P g Mirip 1,000 ) TP
Tokopedia | Tokopedia Barang
Input Br Input Br Input
41 P : . : Mirip 1,000 P TP
Bukalapak | Bukalapak Barang
Input Br Input Br Input
42 P : P : Mirip 1,000 P TP
Shopee Shopee Barang
Transaksi | Transaksi o _
43 ) ) Mirip 1,000 Transaksi TP
Tokopedia | Tokopedia
Transaksi Transaksi o )
44 Mirip 1,000 Transaksi TP
Bukalapak | Bukalapak
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Transaksi Transaksi
45 Mirip 1,000 Transaksi TP
Shopee Shopee

Tabel 4.31 menunjukkan kategori dalam true positive, true negative, false
positive, dan false negative sesuai nilai kemiripan dan kesesuaian kluster. Data
akurasi, presisi, dan recall dalam tampilan sistem yang telah dibuat seperti pada

gambar dibawah ini:

Simulasi Jaccar d A 2

A Data RPA

Gambar 4.15 Hasil data akurasi, presisi, recall

Gambar 4.15 menunjukkan hasil data akurasi, presisi, recall antar model
proses dalam kategori true positive, true negative, false positive, dan false negative.

Berikut ini hasil prosentase nilai akurasi, presisi, dan recall:

YTP + TN
TP + 3TN + YFP + YFN

Accuracy = x100%

184122
T 18+22+45+0

x100%

= 88,8 %
Perhitungan akurasi menghasilkan skala sebesar 88,8% menunjukkan bahwa

sistem yang digunakan dengan metode yang diterapkan memiliki tingkat kedekatan
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hasil antara prediksi sistem dengan hasil sebenarnya sebesar 88%. Dilihat dari hasil
clustering dengan threshold sebesar 0,27 menunjukkan bahwa dari keseluruhan
nilai kemiripan, sistem memprediksi terdapat 35 nilai kemiripan yang memenuhi

kluster, namun sebenarnya ada 27 nilai kemiripan yang termasuk dalam Kkluster.

Presisi

TP
pressicion = ZTEW x100%

18
= x100%
18+ 5

=782%

Hasil presisi bernilai 78,2% yang berarti ketepatan sistem dalam
mengelompokkan nilai kemiripan model proses bisnis yang sesuai dengan
kelompok model proses bisnis yang sebenarnya yaitu sebesar 78,2%, dimana sistem
menyatakan bahwa terdapat 35 nilai kemiripan yang memenuhi Kluster, namun

hasil yang dibutuhkan yaitu sebanyak 27 nilai kemiripan.

Recall

_ i 0
recall = STP + YN x100%

18
= x100%
18+ 0

=100 %

Hasil recall yang bernilai 100% menyatakan bahwa sistem berhasil
mengelompokkan kembali nilai kemiripan antar model proses bisnis yang sesuai
dengan kluster. Nilai recall yang diperoleh tinggi tidak selalu berbanding lurus
dengan nilai presisi yang lebih rendah. Sehingga, dalam pengukuran sebuah kinerja
metode atau sistem perlu menggunakan lebih dari dua parameter karena jika hanya

satu saja dapat menimbulkan bias.
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Tabel 4.32 hasil rata-rata tiap model proses

PENDAFTARAN INPUT BARANG

Al | A2 | a3z | Rate BL | B2 | B3 | Reta
rata rata
Al | 1,000 | 0692 | 0525 | 0,739 B1| 1,000 | 0272 | 0326 | 0533
A2 | 0,692 | 1,000 | 0,692 | 0795 B2 | 0.272 | 1,000 | 0,750 | 0674
A3 ] 0525 0692 | 1,000| 0739 B3| 0,326 | 0,750 | 1,000 | 0,692

TRANSAKSI

Rata-

C1l C2 C3
rata

C1 | 1,000 | 0,555 | 0,600 | 0,718
C2 | 0,625 | 1,000 | 0,555 | 0,727
C3 | 0,600 | 0,625 | 1,000 | 0,742

Dari hasil perhitungan yang telah didapat mulai semantic similarity,
structural, similarity, proses clustering, hingga pembentukan common fragment
akan ditentukan model proses bisnis manakah yang lebih efektif dan efisien.
Analisisnya didapat dari nilai structural similarity antar model proses yang dirata-
rata dan hasilnya yang paling tinggi seperti pada tabel 4.32. Dari nilai rata-rata antar

model proses pendaftaran, input barang, dan transaksi didapatkan:

1. Pada proses Pendaftaran nilai tertinggi terletak pada pendaftaran Bukalapak.
2. Pada proses Input barang nilai tertinggi terletak pada input barang Shopee.

3. Pada proses Transaksi terletak pada transaksi Shopee.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model proses bisnis pendaftaran pada
Bukalapak lebih efektif dan efisien dibanding dengan model proses bisnis
Tokopedia dan Shopee, model proses bisnis input barang dan transaksi pada Shopee
lebih efektif dan efisien dibanding dengan model proses bisnis Tokopedia dan
Bukalapak. Selain itu, hasil pembentukan common fragment menunjukkan ada

kemiripan di model proses bisnis tersebut.
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4.7 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Perbandingan pada penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yang
telah  dilakukan  oleh  penulis  Gandhis Ulta  Abriani  berjudul
“Analisis Kemiripan Model Proses Bisnis pada ERP Pondok Pesantren
untuk  Menentukan Common  Fragment menggunakan Metode Jaccard

Coefficient, Wu Palmer, dan Analytical Hierarchy Process” adalah:

Tabel 4.33 perbandingan dengan penelitian terdahulu

No. Penelitian sebelumnya Penelitian ini
Objek penelitian pada model | Objek penelitian pada model proses
L. proses bisnis Pondok bisnis e-Marketplace.
Pesantren.
Kemiripan makna kata bahasa | Kemiripan label berbahasa Indonesia
2. | Inggris dengan berbagai dengan dataset sinonimkata.com.
algoritma menggunakan
WS4J.
Semantic similarity memiliki | Semantic dan structural similarity
prioritas tertinggi untuk sama-sama dijadikan prioritas dengan
E menentukan model common | melihat kemiripan connector dan
fragment. percabangan dalam menentukan
model common fragment.

Tabel 4.33 menunjukkan beberapa perbedaan antara penelitian sebelumnya

dengan penelitian ini.

4.8 Integrasi Penelitian dengan Islam
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model proses bisnis yang umum
serta efektif dan efisien yang mengarah pada e-Marketplace. Allah SWT berfirman

dalam QS. Az Zumar (39) : 71 yang berbunyi:
2l a0l g 52 26T 085 Ll il i W 518 13 a5 s (1 1308 (ol Gaws

d v o o l, T8 HRT (AL L& on LTRY or st ofw. Wkl JEeT 1 R .. fwos
Al &aa (05 T T 10 2K 3 28 2635305 K0 s &l (ol 2&us (L
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Artinya: Orang-orang Kkafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?"
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)”. Tetapi telah pasti berlaku ketetapan

azab terhadap orang-orang yang kafir.

Tafsir QS. Az Zumar (39) : 71 oleh Kementrian Agama RI pada ayat ini,
Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir yang mempersekutukan Allah dengan
yang lain semacam berhala serta sembahan-sembahan lainnya akan digiring ke api
neraka dengan amat kasar. Orang-orang kafir digiring secara berkelompok dengan
mendahulukan kelompok yang sesat dan sangat durhaka kemudian diiringi oleh
kelompok yang lebih rendah tingkatan kedurhakaannya dan demikianlah
seterusnya.

Allah SWT berfirman dalam QS. Az Zumar (39) : 73 yang berbunyi:
W58 o0 05 Ll as s W gela 18) (3a%) 505 46l ) a3 1387 Glll G

Gl A 2 & 4L

Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka

masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".
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Tafsir QS. Az Zumar (39) : 73 oleh Kementrian Agama RI, dijelaskan
bahwa orang-orang mukmin yang bertagwa dengan penuh penghormatan
dituntun mengarah surga Jannatun Na’ im. Mereka mendapati pintu yang sudah
terbuka lebar serta disitu sudah menunggu para penjaga pintu dengan penuh hormat
serta hikmat sambil berucap kepada mereka “Assalamu‘alaikum". Kalimat
tersebut merupakan perkataan selamat datang untuk mereka serta
memohonkan doa kepada Allah mudah-mudahan senantiasa berbahagia dengan
karunia serta nikmat yang telah disediakan untuk mereka di dalam surga ini. Setelah
itu mereka dipersilakan dengan hormat agar segera masuk ke dalam surga serta
dikatakan kepada mereka, "Kalian kekal abadi didalam untuk selama-lamanya”.
Para Mukminin itu tiba secara rombongan. Rombongan pertama yaitu orang-orang
yang sangat dekat kepada Allah SWT serta sangat tinggi derajatnya di sisi-Nya baik
iman, tagwa, dan amal saleh selama mereka di dunia. Rombongan yang
kedua adalah orang-orang yang lebih rendah derajatnya dari rombongan yang

awal. Begitu seterusnya sampai semua kalangan Muslimin masuk ke dalamnya.

Dalam penelitian yang dilakukan ini terdapat kemiripan vasiasi model
proses bisnis pada beberapa e-Marketplace yang berbeda. Oleh karena itu, agar
lebih  efektif dan  efisien  dengan meminimalkan duplikasi  proses,
dilakukan pengelompokan atau clustering, dan diperlukan model proses bisnis
yang umum sebagai pengembangan e-Marketplace baru. Atau dari
hasil kemiripan, dapat diambil model proses bisnis yang berbeda untuk dijadikan

daya saing yang menjauh dari kemiripan



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perhitungan semantic similarity dalam bahasa Indonesia yang dicari dalam
sinonimkata.com dengan menggunakan algoritma path yang dikombinasikan
dengan perhitungan structural similarity dengan menggunakan jaccard
coefficient similarity, terbukti bahwa algoritma tersebut dapat menghitung
kemiripan model proses bisnis pada e-marketplace.

2. Ekstraksi common fragment pada setiap model proses bisnis didapatkan dari
hasil kluster nilai kemiripan semantic dan structural. Setelah mendapatkan
nilai kemiripan tersebut, dari model proses bisnis pendaftaran lebih efisien dan
efektif pada e-marketplace Bukalapak sedangkan pada model proses bisnis
input barang dan transaksi lebih efisien dan efektif pada e-marketplace Shopee.
Jika ingin membuat sebuah sistem e-marketplace baru dapat membuat model
proses bisnis seperti e-marketplace Shopee karena mencakup keseluruhan
prosesnya.

3. Berdasarkan hasil pengukuran yang diuji, akurasi yang didapat 88,8% dengan
menunjukkan bahwa sistem yang digunakan dengan metode yang diterapkan
memiliki tingkat kedekatan hasil antara prediksi dengan hasil sebenarnya

sebesar 88%.

5.2 Saran

Berikut ialah saran yang dapat dilakukan untuk penelitian yang akan datang:

73
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Dapat menambahkan model proses bisnis lain seperti, proses withdraw dan
yang lainnya agar lebih kompleks.

Menggunakan kemiripan behavioral untuk menentukan kemiripan perilaku
dalam model proses bisnis dalam label berbahasa Indonesia.

Menggunakan algoritma lain dalam menghitung sentence similarity.
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